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ABSTRAK

Nama : Fatmawatl Latif
Nim . : 91 3 ooL?

g

ul Skripel : ASPEK DIDAKTIK SEPAGAT SUMBER MOTIVASI PENG-
EMBANGAN METODE PENGAJARAN DI MADRASAH ALIYAH
NECERI PINRANG

Skripsi inl berkenssn dengan studi pldektik gebagai gym.
ber Motivasl Pengembangan Metsds Pengajaran di Madrassh Aliyeh
Negeri Pinrsng, Paokok masalahnys bageimana didaktik sebagal sum-
ber motivasi delem pengembangsn metode pengajeran, Masalsh ini
dilihst dengan pendekatan metodologls dan dibehas dengin me-
tode penelitlen, pengumpulsn dan pengolahan serta enalisis data,

Dalam pengembsngsn metode pengajaran, sangat perlu meng-
ingat metode merupskan tehnik dalam menyampaikan materli pela=
Jaran sehingga materi pelajaran yang disajikan guru dapat 1lebih
mudah dipshami, dimengerti dan dikuasal oleh siswa berbicera ten-
tang metode, maka tidek terlepas dari didalktik, Karena didsktik
membicarsken tenteng bageimana menvampaikan pengajaran sehingga
dapat berhesil dengen baik, didaktik sebagal sumber motivesi di-
dalam pengembangan metade pengajaran, Dengan demikian seorang
guru lebih profesionsl menggunaksn metode, untuk mencapal tujuan
yang diinginksn, karena slassn inilsh didaktik merupsksn sumber

motivasl pengembangan metode pengsjeran,

viii
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FLNDAEULUAN

4. Latar Pelakspg Msgslah

Ferdasarkan tajuan pembangunan Naesional,pemerin-
tah mengharapkan agar tujoasn tersebut dapet tersajud
@pabila manusia pebagai pelakesana pembangunan merupakan
manusia yang berkualitas. Kuslitas msnusia sebagai s=alah
patu sumber daya dalam pembangunan dapat diciptakan me-
lalui pendidikan.

Dalam kaitan ipi, pendidikan sebagal unsur-unsur
pembangunan nasional merupakan program pemerintah se -
bagal salah satu tujuan nepional sebagailaena telabh di-
gariekan dalam peambukasn Undang-undsng Jasar 1545 yaitu
"Mencerdackan kehidupan hnngun".

Selaio itu .ijelaskan puls delam Hab .111,pasal
51 bahwa,"l) Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan
penga jaran,2) pemerinctal mengusahakan dan menyelenggara-
kan suatu sistem pengejaran nasional yang diater dengano

Undang—nndnns'a.

[}
-

1
- Bahan penataran P-4, Undang-undang Lasar 1945,
(Jakarta:BF=7 Fusat, 1953]¢'h. .

ZPahan Fenataran P-g, IELE.,fh. T
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Untuk melaksanakan amanat dan tentutan  Unoang=
undang Dasar 1945 tersebut,maka GPHDY menetapkan bahwa
pembangunan Pendidikan Nasional yang berdasarkan Fanca-
#ila diusahakan agar darat menumtuhkar manusia-manusia

yang dapat membangun dirinva sendiri serta bersama-cams

bertanggung jawab atas pembanpunan bangea dalam cefala
aspeknya.

Atas dasar tojoan distas . maks pembangunan d&n
pengenmbangan pendidikan dilakdanelan kebijakeansan- ks-
bijakeandaan pokok pemerintah yaitu menyangkut peningka-
tan mitu pendidiken khususnyws mnnfennilpuniugkatﬂn efe-

siensi dan efektifitas pergelolaan  pepdidikan atau
rengembangan airten pandidiksn.

.Fehuhungnn dengan hal diatos,. sembuktikan bahwa
pengelclasn pendidikan mcnontut- kepada para | peaélail
SEET tidak hanys eambil lalv den santai Aon.an fougac -
togas rutin dan dangkal ,meclainkan bensr-benar aemiliki
pengertian, pengetashuan, kemompuan serta kecokalan jrofe=-
plouel dalam mengelolah pcoacidikann.

coluyn kaitan ini,0v.Vebrianto minyatakan bahva
"Ualah satu mesalah pendidikan ¢i Indonesia dewess ind
acalah masalahtena & guru yang meliputi macalal penge-

lolaan kurikulum dan metode pan;ajnrnn“j.

Iyra. Gt Vobriants. apite Celekts. Pendidik n,cet.
V(Yokyaksrta: Yayna:an penriaikar taram tn,"?éﬁ,ﬁ.}}-jﬂ




Masalah pengelelaan veriknlum i sekelah ciangpap
Yelos gukep omadal Togity pole netede mengajar yeng df
pakal berupa metode pasif dan tradiricnsal. wlam kaitan
ini;untnk menghadapi maralab tersetot finpsrlukas veahns
untuk peningkatan mutu pengajars . otioak-iicaknya di-

tuniut antnl lebih memahami zerta nemperkaya pengetahu-n

dan keterampilan profosicnal kherennla roralah {Imb -
|

ilrv pengmjaran don selanjotoya_. i ehut {faktik.
Jalam profes menfFalsr,recrany  uru harve cengua-

Bal rerta memph m nerapkar prinsip-prinsgiy di ‘aktik.oe-
saleh fni éinyataks. =lek tocetiyel MoK Lubiva"Persoalar
iri tidak remudah atag tifak resed rhana rejertt ter -
lihat,bal 11 disgehabkan karera rerimpnya para prroe mes-
definisikan mengajar reehagal penyaraban selbodaysan he-
rupa pengetahian, pengalaman rerta kerakoran kerada anck
aidik"*,

Ferscalan didaktik mebagail zumber rotlvasi bagi
para pengajar dewana ini rangat diperl.uksan wntuvk diped-
&jarl dan dijahami agar para pengajar lebih mémiliki
kemampusn dalam meningkatkan kualitae profesionsl yang

lebih mempurnah.

B. Humusan dan Fatasan Magalah

Aspek didaktik sebagai bentuk keilmuan yang me-

i
{ Jakarta : Bins Aksara, 1§HE l, h. 15 ! i




nyangkut pengajar merupakan sustu hal yans sangat di=
perlukan bagil para guru dalam mevujudkan proees pem-
belajaran agar berhssil guna dan tepat guna,

Secara garis besarnya aspek didaktik melipaoti 2
bagian yaita; didaktik umum dan didaktik khusus, menurut
Roestiah N.K., menyatakan bahwa :

Didaktik umum adslah ilmu mengajar yang memberi pe-
tunjuk-petunjuk umum, yang berlakc untuk semua
pelajaran dan semus mata pelajaran, . gedangkan
didaktik khusus merupakan ilmu mengajar yang meng-
uralkan tentang cara-cars . mengajar untuk mata-sata
pelajaran tertentu atau bagisn yang disebut metodik.?

Dalaa kaitan ini penulis akan mengupsayakan Guatuo
pengkajian ilmiah mengenal aspek didaktik seperti diurai-
kan di ates. Namun mengingat ruang lingkup pembahasan,
maka pengkajian skripei ini dibatasi pada suatu . pokok
masalah yaitu menyangkut didaktik khusus (metodik), yang
meliputi metodik wnum dap wetodik khusus.

Hetodik umue dimaksudkan pebagri obyek didaktik,
Fang menyelidiki hal-hsl yang umum dan penyajian metodik
inl meliputi : rencana pelajaran, jalan pelajaran, sikap
dan gaya, bentuk pelajaran dan metode penyajian = serta
alat-alat pelajaran, sedangkan metodik khusus dimakspd=-
kan anlyh satu aspek didaktik yang nenﬁurlikan teatang
tara=cara pengajar untuk setiap mata peclajaran.

lﬂtrdlﬂnrknn rugusan meacalah di slee meke . dolem
penulisan skripeil ini lebih citekanien lagl pada masalak

didaktik sebagal obyek aniliaiﬁ-uenhin menberikan batas-

Ibig., bhe 6.




&0 masalsk penelitizpn repertl penulic uraikan berikut :
4e URBUr=-UnoGr apa eaja yang Lerperan calam . . aBpek
didaktik sebaral motivasi pengembangan seloue pensejar-
ahe
b. Fengaruh apa saja yeng ditiobulkan warl ~ EBpek
cidaktik sebagal motilvanil penfemban,sn amctod: Penjajoan,
c._Usaha+usuha apa aajas ! apg ditewnuh delanm pengembang-

Han pnlr nengajaran terhadap appek didaktik,

C» Bipotecis

valam skripei ini, hipoterin wicsibuukan Babegal
cugaan ataw Jawaban sementara lterhadap magalan pokok
analisic yang bertojuan untuk memusatkan perhatian dalam
apncliti benar tidaknya suatu teori dan selanjutnya di=
sobat hipotesis weripikatif.

hlpak didaktik sebagai bahagien dari ilou peng =
ajaran dalam penerapannya di Hemarazah Aliyah sangat ber-
pengaruh dalam meningkatkan profesionalisce tenaga ke -
pendidikan utamanya bagi para gura, karena didalamnyn di-
bahas menyangkut masalah metode pengajaran baik metode
pengajaran umum macpon metode pengajaran khusus, yang
eangat bermamfaat bagl pengemngan metode _ ppngajacan
bagi para guru untuk peningkatkan kualites pengajaran.

valam kaitan ipni pols, diduga bahwa prineip-pola
pengembangan pengajaran telah ositerapkan . seefksian
mungkin serta dilakckan usahe-uPelA Lomaksioal sebagai




sebagal upaya memudahkan pemecshan terhacap kendsla- rang
muncul sehingga pengembangan pule pengajaran telash di=
1nkﬂaﬁiknn necara cermat, teliti dan fisien - dongas
farana dan prasarana pendidiksn dalam upaya penciptaan
sumber dayas manusia yang berkualitas.

Sebagail alat pengujian hipoterir yanpg relevan ter-
hacap ebyek pengkajian skripsi ini, penulis menggunakan

beberaps tehnik yaitu : tes logika, ter tengan imformaei

tdan te® cengan percchaan.

Tehnik-tehnik 44 atas di;unakan reneal alat pe-
nﬂrlnlnunlauallFiﬂ sebagal haril pemercle an data . pa= .
nelitian teriadap Acpek didaitik  engan sogal. cakupan -
nya yang btertujuan untuk mencarnl haril anslisis dalam

mewnjniian kecimpulan.

de Fengertian Judpl

Untuk menghindari tarjadinye tumpar. tinudih atau
kekeliruan pembaca dalam menafszirksn terhaday r-mahaman
makeud yanr terkan vng dalom Judul, maka perlu dijelas-
kan mengenai pengertian judul yang berfungei mengegambar-
kan ruang lirgiivp pembahasan.

Dalam hubungon ini, Pengertian judul yang penalis
Jelaskan aksn mengacu pada Penjelasan kata-kata ysnr pe-
nulis angrap menimbulkan terjodinya penafeiran yang
keliruh yaito kata-kata yang mengacu pada variabel pe-

nelitian jang bermakna ganda.




Adapun pengerlian ,udul yang dim.'snd sebagal-
manu penulis wuraikan berikot ini :
a. sapek
Menurut W.J.3. Foerwadarminta, "kata aspek adalah
segl pandangan terhadap sesustu hal wtau Puriatiwi'.ﬁ
b, Didaktik
Berikut ini penulis aken memberiksn beberapa pe=
ngertian tentang didaktik seperti pada penielasan di
bawah ini :
Menurut Imansyah Alipandie, memberikan pengerti-
an didakti sebagai berikut :
bari segl etimologl, didaktik berasal uari bahaca

Yunani didesko . mmal kats didaskein Yyang . bararti
ptn;lgnrnn atan mengajar. Didaktoe ertinys pandai

RenCalar dan secarm termisologi, didsktik adalah
ilmp mengajar yang memberikan prinsif tcpntang cara-
cara menyampalkan bahan gelajaran cdengan “ai Fe=
hingga mudah dan dikuasai oleh Flhek yang menerima
pelajaran.

wvelanjutnya hal yang sapa dikesutana . .-oleh

uoestish, N.K,, bahwa :

sicakiik adalah guatu istilah yang berasal . dari

babasa Yuneni didascein yang borarti“says mengajsr”,

atau ilmu mengajar atau 'lmue yang cenpelajari fan

metberl syarat-syarat voum diperlukan rntuk semberi-

EET pﬁlnj&ran dengan buik tupada ourid stan  erang
Hl'l..

-hI.J.h. Foerwaderninta, Ramus Usnim cabaoa .

Andoneela, ( Jakerts : Palal Poclzka, 19576 ), Ne b2,
7. :
~r6, Imansyah Alipandie giﬂ;gjtﬁ ¥gggdik E!ﬁ—
nliikan EIHE- ( EHTIHIJIIPUHEHI’HIH cnal, v De 15,

T'url. Roestiah, K.X, ﬁ}_ dite; e
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Derdasarkan beberapa perpertian di stas,dapat dé=
Aimpilkan bahwa didaktik merurakan suatu ilmu yang mem=-
berikan uraian stau princip tentang cara-cara keglatan
proecs meusajar yeng menimbolkan proser belajar,

G« Bumber

Kenurut w,t.0 Ienovanarmicta,balive kata  saimber.

@oalall "ssal il Gepule nesualy"”,
Us Motivaei

Menarat Sardiman "mot*tivar! dapat diartikan | -
bagai daya penggerak yang telah menjaci aktif"1ﬁ. whlan=
Jutnya M.C. vonald dalsm Lardiman,mengatscan bahwa "Moti-
vani soe’ah perubalan encrpl walac diri seeworanl yang
ditondai uengan munculnya feling wen riosaului dengan
tunugapun terhawesp adanya tuauan“ll.

iunnrrtiin 1uin Clhembaie wa f;rh Roustiyei. M.i.
Gallma yang dimakeud den.an rotivesi dalem penckanannya
Fashi : "lJorongan yang kita berikan kepaua ansk schingra

anak berhbuat perpuatn mepnranc| 'L;uan'1£.

Bardagarkan berbagai vefinirl A% atans, malke dapat

dieimpilkan bahwa motivasi adslal se angknisr uvssha-us:-

.H.ﬂ.ﬁ: ]nqunﬂarminta, of. "iu‘, h. 974

Iﬂhlrﬂiuin H.éﬁtrakn; 335 Motivasi Belajar Mep-

{Jlknrtlzﬂv.ﬂajauali

11
Itid,, b, 73

1ERu=utlrih H.K. (5L £i%e, h. U




ha untok menyediakan kendisi-kondisi tertentu agar kese-
luruhan daya penggerak di dalam diri elswa akan menimbhil-
kan kegiatan belajar sehinggas menjsmin kelangsungan dati
kegiatan belasjar untuk mencapsi tujuan yang dikehendaki.
L. Fengembangan 1
Menurut V.J.5 Foerwadarminta,kata "Fengembhsngan
berasal dari kata kembang vang berarti "menjadikan ber-
kunbnn&[naju,uanpurnah]"13+
F. Metode Pengajaran
Beberapa definisi metode pengajaren sebagaimans
dikemukakan oleh pera shli kependidikan antars lain :
Menurut H.Suhairini dkk mengatakan bahwa "metode
pengajaran adalah suatu keahlian di dalam |penyampaian
eegala nunultu“t*i
SBerangkan pengajaran diartikan "sebagsi _proses’
balajar,mengajar. Jadi dapat disimpalikan bahwa metode
pengejaran adalah suatu keahlian di dalam menyampalkan
Bcgalsa pesuatu delam wujud proces belajar mengajarl.
Ge Madraeah
Menurus w.J.0 Foerwadarsciota,Madrasal acalah "Sec-

Eules Btad perguruan|teruviame perguruac lnA.n;“‘E;

13:;J.uqihﬂrildlrl1ht'r'UF-'fit h. 473

—--,.

" pre.H.Zunedring dkk.Metad EEEEEE - ¥efdidikan.
Agama Uet.B8(Sursbaya Indonesisa:uUsana Nam nnnf 1983 J.5.79

15i.J4u roervagarminta, ;n. “it,. k. {18
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h. Negeri

Menurut W.J,5, Poerwadarmints,"Negeri dapat diartikan
desuatu yang didirlkan oleh orang terkemuka disuatu desrah
( tom pat) ", 16

Berdasarksn uralan di stas, dapstlsh disimpulkan bahws
pengelolaan enalisis espek didaktik sebsgal sunber motivasi
dalam pengembangan metode penesisvan, diertikan sebegal suatu
segl pandangan terhadap pengetshusn pengsjesran, Pengetahusn
ini sken memberikan perinszip-perinsip tenteng care-cara peny-
apmpalen bahan pelsjaran dengan balk sehinggs memudshkan pars
siswa dalam menerima pelajaran serta berfungsi sebagal sumber
motivesi dalam dirl seseorang. Di =amping dapat memberikan do-
rongan kepada anask sehinggs dapst berbuat sesustu untuk men=-

capal tujuan pelajlaran.
E. Iinisusn Pustaks

Dalam proses belajer mengsjar ads unsur yang saling ber-

intersksi yaltu guru dan siswa, Uslam usshs mencapal tujuan
pengajaran yang telsh ditetapkan, Guru sebsgal motivator dalam
proses belajar mengajar diharapkan menguasal didaktik,sebab
hal ini akan mempengaruhi hasil yang d.i::-pli dalam proses
belajsr mengajar., Berhssil steu tideknya proses belajar me-
ngajar tergsntung bagaimsns guru mengintempletasikan didaktik
itu ;l'ﬂn asituasl belajar mengelar,

16'.-1 «5, Poervadarminta, gp. git., h. 674,
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FPengussaan didaktik bagl SEOTENg guru sangat penting
sebab ini menjadl pedoman bagl guru dalam pelakoanasn tuges
mereka, Oleh karena itu hendaknya didaktik meniedi o ber
motivasl bagl mereka dalom mengembangkan pengajeran,

Drs. Imansysh Alipandie, dalam bukunyas Didaktik Metadik
Pendidikan Umum, menjelesken bahws

++»y Penpuasasn szas-szas didaktik belum merupakan sustu
Jaminan bahwa seseoran dengan sendirinya aksn menjedl gura
yang baik, Prozes hﬂlgnr mengajar sanget kompleks dan di
pengaruhl oleh berbagal mecam faktor sntsra lsin: Pribadil
guru sendiri,suasans keles, hubungan sntsra individy di

Iﬂ'hﬂllh |ii--l|-|---ll-'|-|--ll-ll'l'l‘llil.illi--l-llli-lllliiullliivlll

Sekalipun demikian seseorang hempir dapst dipastiken tidak
ﬂrﬁﬁﬁftélmmu{tlﬁyrﬁd:;ﬁ: ?::r ungﬁll.:d :::I'.h“lr:ln
dikuassl oleh seorang guru,17
Perdapat di ates memberikan konstribusi pemikiran bahwa
didaktik sangat perlu dikuasai bagl seorang guru, Maks sebagal
motivator hendaknya puru menjadikan aspek didaktik itu sendiri
sebagai sumber motivesi dalam proses belajar mengajsr seperti
yang di'un.gkaplun Sardiman A M, dalam bukunya Intraksi dan
Motivesl “elajar Mengajer guru harus dapat merangsang dan mem=
berikan doréngan retnforman untuk mendinamisssikan potensl sis-
¥&, menumbuhkan swadayas (aktifitas) dan daye clpte kreatifitss
sehingge sken terjedi dinemiks di dalam proses belajar menpdlrrﬂ
Dari kedus literstur yeng dikemukekan di atas, menunjuk-
kan bahwa aspek didsktilk merupakan pember motivasi dalam peng-

embangan metode pengajaran sebagei masalah falam skripsi ini

1?Dru.hnn=ylh Alipandie, op. git., h, 41 - 47,

1ES.Tﬁim.n_.A.H' EE" mll hll 1h=:| =t 1'“3-
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sangst relevan dengan sejumlah teori yang ada,

Pembahssan skripsi ini belum pernsh ditelit! oleh pe-
neliti lain sebelumnys, hal ini A{ibuktikan dalsnm daftar judul
Ekripﬂllllumni IAIN Alauddin Parepare belum vang ada memlLshas-
nya. Hal inl mendorong penulis mengangkat masalah aspek didak-
tik sebagel sumber motivesi dalam Pengembagren metode pengeja-
ran di Madrassh Aliysh Negeri Pinrang,-dengan harapsn dapat
menjedi pemacu dalam meningkatken prestasi belajar siswa dan
meningkatkan efektifitas cars mengajar guru sehingge kuaslitas

Proses belajer mengajer dapat meningkat,

F, Metode Penelitien

Metode ysng aken digunskan dalam penelitian ini, me-
liputi:

1, Metode pelsksansan pensl{tiasn

Metade peleksansan penelitisn yang terpakal berkaitan
dengen obyek snalisis sdaleh studl kesus yaity enaslisis pem=-
bahasan kenyataan atsu kejalien yang terdapat didalsm pengelo-
laan pnlﬂidihaﬁ beserta unsur-unsurnya, Selasnjutnya dats veng
dipersleh akan diuraikan dalem bentuk anaslisa sebagal sarana
dalsm mewujudksn sejauhmana unsur-unsur atau aspek didsktik se-
bagal sumber motivasi pengembangsn metode pengsisran terujud,
sertes menunjukkan unsur-unsur ern saja yang berperan dalam pe-
laksanaan aspek didsktik yang telsh ditusngkan di Matrassh
Aliysh Negeri Pinreang sehimgpa pede skhir pembshasan akan
dlureiken pula upays-upays yang dapat ditempuh terhadap aspek
didaktik sebegel sarana motivasi dalem pengembasngan metade
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L,
pengajaran ke arah yang lebih batl den lebih sempurnah,
“. Metade pendekatan

Metode pendekatan merupakan metade penguagkapan pola
pikir yang dipergunakan untuk membshas objek penelitian, Hal
ini dimsksudkan agar dates ysng diperoleh dapat digunaksn stau

dimanfasthan oleh peneliti secers objektif dan terencana, se-
hinggas kendala-kendgla yYang mungkin di dapat di lapsngen tidak
ditemukan sehinggs pelaksanssn penelitisn terhadap pengambilan
data dapet terwujud atau terlsksans,

Adapun met-de pendekatan yang digunaksn penulis adalsh
metode pendekatan kependidikan melipeti metode penerapan pe-

laksansan penelitian dengan objek sasarsn pengelolasn kepen-

didiksn beserta unsur-unsurnyas, Mernde ini digunakan dimak-
sutkan untuk mengetahui se)auh mana pelsksansan aspek didaks
tik sebagal sumber motivasi pengembangan metade pengajeran
d1 Madrassh Aliyah “egeri Finrang sebagal sumber data anali-
ais,

3. Metode pengumpulan data

Tehnik-tehnik pengumpulan dats yang penulis gunakan da-
lam penulisan skripsi ini meliputi metode pustaka dan metode !
lapangan dengan pengertian sebagal berikut:

8, penelitian pustaka, veitu metode yang digunaken senulis
untuk memperoleh data skunder, Hsl ini dimaksudkan sgar diper-
oleh landasan teori yang berkaltsn dengan aspek didaktik sebsgal
sumber motivasl dalam pengembangan metsde pengajaran sebggal

upaya dalam melengkapi hasil-hasil anslisis ¥ang dihasilkan




14

kemudian ,

b. Penelitian lapangan
Hetode ini digunakan untuk mempernleh data primer yang

berksitan fengan aspek-sspek didaktik yang digunskan atau
diterapkan para pendidik sebagal petokan dasar delem motivasi
pengembengen metode belejar untuk meémperoleh jenis data yang
bersifet kusntitati £y
Pemerolehsn data primer tersebut, ppenulis menerangkan
tehnlk-tehnik sebsgal berikut:
(1) Tehnik observesi
Metode observasi digunskan berups. pengatatan langsung
terhadap obyek yang diteliti, Hal ini dimatsudian agar datas
terambil yang relevan dengan obyek penelitisn, dan stau sumber
sumber lain yang dienggap perlu, .
(2) Tehnik interviu
Interviu merupaksn suatu cara pemerolehan data dalam
hgntuklﬂuﬂlnnlrl terhadap unsur-unsur terkait yang ~‘relevan
dengan Jb&ek analisis, Hal ini dimaksudgan agar data terambil
dari sumber data dalam wujud tanya Jewsb sebagal analisls dari
tehnik wawancara,
(3) Tehnik angket
Tehnik inl digunakan penulils dimaksudk=n agar data-data
yang menjadl obyek penelitisn dapat terambil sebagal penunjeng
data leinnya,
3. Metode Pengolshan dan Analisis Batas
8. Metode pengolshan data
Dalam pengolahan dats maks peneliti mengambil secara
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Populasi data ysng dipernieh sars DErs guPy Bessss LRSS s
unsurnya, sedangktan ssmpelnya terambil dari sejumlah guru
ne:an_kumtitntif dan kualitatif,
Secara Lunntitauf dimaltsudken behwe dats yang diambil dart
sejumlah guru bidang studi, dan .5enari-kuali1:atif dimaksud-
kan agar dapat mengetahul sejsuhmens penerapan aspek didak-
tik dalem pelaksanaan progrem belajar mengejar di Madrssh
Aliyah Negeri Pinrang,
b. Analisa data

Untuk keperluan snalisis datas, penulis menggunskun
metode yaltu penggunaan tehnik analisis interpretessi dats.
Dalam hal int, tehnik analisis meliputl reduksi dats dan
kstegorisesl dats, sehinggs hasll vang diperoleh dapat di-

interpretasikan secera Induktlf meupun secara deduktif,

1. Deduktif, yaitu pengolahan deta dehgan cars menginter-
pretasiksn dslem bentuk analisls data yang ¢iperoleh - dl
lapangan sebagsi primer yaitu dimulal dari dsta yang ber -
sifat umum menuju kesimpulen dats yeng bersifat khusus,

2, Imduktif, ysitu data yeng diperoleh dianslisa dengan
cara menolah data yang bersifet khusus yang dikembangkan me-

nuju kesimpulan yang bersifat umum,
G, Tujuan dan Kegunsan
Tujuan Wang penulls capal dalem kaitannya dengan

nbyek anlisis adalsh untuk merunuskan teari-teori yveng ter-

pakal dalam wujud pengembangan suatu teorl yang telsh di-
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tusngksn sebelumnys,khususnys padas Madressn Aliyah Negery

Pinrang.

Adapun kegunaen snaslisis dalam skripsi inl, dimaksud-
kan agar kegunaan {1miah vang berkaltan dengsn aspek didaktik

scbegal sumber motivasi pengembarigen pengajarsn yang ber-
memfast bagi pembangunen masyarakat (anak didik),

H, faris-garis Beser Isi Skripst

Pidaktik sebagesl sustd {1mu pengajaran stau Llmu yang
mmp-'nlljnri dan memberikan prinsip-prinsip tenteng ! sysrat-
syarat umum yang diperluksen serta carsa-c:srs penyempalan materi
pelsjaran ysng balk sehingga dapat memberiksn kemudahsn bagl
anak didik dalsmmenerima pelajaran,-Pemshaman serts pengetahi-
an didaktik sangat diperlukan bagl pars pelsksana pendidikan
sehinggs kegiatan proses belejar dapat terlaksans dengan bailk
Dalem hel ini, psra pengelols pendidiksn sangat dituntut ber-
upays agar memshaml pengetshuan dan ketersmpllan profesionsl
khususnys menyangkut masalah aspek-aspek didsktik,

Aspek didektlk sebagal sumber pengembangan metode
pengejaran merupekan sustu permasslahan pokak yang memerlukan
kajian khusud, hal ini diakibatksn aleh adanva " berbagal
kendala yang dihadepl olerh para pengelola pendidiken terutama
dilingkungan Madrassh Aliysh sehinggs permasalshen ini pemulis
Jatiken sebagal perscalan dalan meneliti serta mengksji hal-

hal yang berkaltan dengsn sspek didaktik delam =% Tangia
mengembangkan metode-metode pengajearan yang selama ini di-
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gunskan dalam penerapan materi Peabelesjaran yang di punakan
oleh para penpgelnla pendidikan di Madrasah Allyah,

Dalam hubungen int, Persolan serte permasalshan di-
daktik yeng menyangkut metode pengajeran sebagel sustu bentuk
profeeionsl begl para Pengelala pendidikan tidak semuds’. atey
tidak sesederhens seperti apa yang terlihat, Hal inl disebabkan
karena seringnya para Pengelola pendicdilken mendefiniaikan meng-
aar sebagal sustu bentuk penyershan kebudayaan berupa

bengetshuan, pengslaman serts kecakapan kepada anak didik,
Madrasah Aliyah sebagal salah satu lembeaga pm:lid.ll-:ln

berupsys membine anak didiknys sehingga dapat - menghssilkan
menusia-manusia yang berkuslitss yeng dijiwai pleh pengetajuan

2gama serta bershklak mulia sehingga tujuan pendidiksnn aasinegl
dapat tercapai,

Untuh‘mewu.judkan tujuen pendidikan Nagional maks sarans
utama yeng perlu diusshskan adslah penyedisan kondisi-kondisi
Fengajaran agar keseluruhan daya ;mng,q-eﬁi: terhedap progrem
kependidikan sangat Penting diusahakan khususnya menyvanghut
masaleh pengelolasn kurikulum yang selama ini belum cukup
mamadal, Keglatan proses belajsr mengajar yang dikelola oleh
para pelaksans pendidikan helunm disnggap wukup . rFrofesional
dalam mewujudkan pola-pols serts cara-cara pengelolsan kuri-
kulum. Selain itu, tingkst pemahaman Serta pengetshusn tentang
didaktik beserta segala aspeknya belum dapst diterspksn sebagal
suatu bentuk pengetshusn dan ketersmpilen Profesinonal,




BAB [T
SELAYANG PANDANG MAN PINRANG

A. SelsrshMBerdirinys MAN Pinreng

Ksbupateng Pinrang adslash merupa' ‘n salah Eatu
keabupaten yeng sds df Fropinsl Sulawesi Selatan, Kebupsten
Pinrang terletak kurang lebih 700 km dard ibukota Propinsi
termasuk sslah setu Kebupsten yang memilixi Madrsseh Aliyah
dengan status Masdrsssh Alivah Negemi,

Berdassrkan dats impnrmasi yang penulis peroleh darf
Drs, Deming salsh seorang impormeng 41 Madrssgh Aliysh ter-
sebut memberiken pernyatssn "hshws Medrassh Allysh Wegeri
Pinrsng berasal darl 'sdrszsh Alfysh 11 Ujung Pandang Yyang
telah direlokasi berdazarken surst keputusan Menterl Kgema
Republik Indonesla ne 77 tahun 1970 Yakni tgl 1 Desemher
10800

Madrassh Albysh Negeri Pinrang merupskan sslah saty
seknleh yang sederajed dengan selnlah menengah umum tingkat
ates yeng afds di Ksbupateng Pinrang dengan sistem pengelsls-
anmya dlasuh dar dibinah aleh Depertemen Agsma yekni bidang
pergurusn Agams Islem(Pergursis) psis kantor wilaysh
Depertensn Agsma Propinsi Sulawesi Selatan, yang pelekssnasne
ny® dllakuksn oleh pars pelskssna program lourikulun pend ldiken

secars terkailt yakni kepsls suggkhh.; selaku penanggung ‘swab

1
Drs, Daming Guru MAN Pinreng "Wewpncers"®, di rusnpgan
Buru MAN Pinrsng 1 Desermbar 1008, y

iR
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laka nehengpunpe fawnhe DEra carg arpevel, amernen tet umchs,
serta tenags nevbiabine “en oenyulihom.

dadrean Aliveh Heerrl Mparine peanre e | wTat
tenarive gigwa hery neds tahan adersn 1 n1/1900 sehemrek
160 oranp slawa yenp nsing-mrgine berasal fari HTS dan 51P
AtEY vanp gederpiat,

Péra awal prmpgrem nenpadsran dalen Laltan pmsees
Selajar mengajer, Medresah Alivah Meseri Mlarsne HeMne rpld-
ﬂEk;ﬂ mrdung derl yveyesan secmirupg Ieles Al-Ha'aprif vany
28t 1ty terletek @1 jelan Walter Uanpisiri na P Kabunsten
Finvenp,

Pafa tahun ajarss 19AZMnaT, ladrsat Aliven Teprei
Alarane nendsbet hentuen Aari nusat bepune (setu)  unit
wedung venp terdird dari 3 rusng helelar,1 ruang Xentdr,ka-
mar kecil,dsn tempat wudhy, Trdune tnl -ulet difunrsikan
peda trhun ajaren 1993/1980 e itp'e mest §tg]ah Madrassh 1=
iyeh Hegeri Pinreng menemosti dus La%esi vaity di medung
fayasen perguruan Islss Al-1a'spif A1 delan ¥alter Monpisl-
di ns A den pedung beru Jadrassh Alivah Neperi Pinrvens o
Jalsn dba Daning ny ™2 Pinronr.

Berifat kerfesens AP, 3 ledressh Altvah e -eri Pinreng
ﬁmqnnn Renela mekalah zelsly nenpngeir devoh, aelkke  recung
ledraseh Aliyeh Hegeri Pinrens sebenves 7 rusnpen beladier,
sejak tshun  1987/1988 srlurmih sisv'es =erts  nera

noleksana nendidiken A “ladrerch Allveh depert Pinrong me-
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nempati lokesi tempat belajer, yaitu J1, Ambo Deming, Mo, 23
Lingkungen Paleteang, kelurshen Temwmesaresngnge, Kecamatan Wt,
Sawitto, Sejek berdirinya # 15 tshun dan dalem proses perkem-
hlng;ln'mrl telah 4 kali mEnEIlIII!, pergantisn pimplnen, sebagl-
mena ungkapan Hy Asri, BA, sebagal 'ne_rikut H
1, Kepales Madrassh Miﬁm Negeri E"i.nrmg priode 1980-1997
2. 1 prit 1957 seapat 27 Nopeaver 1957 oleh Drs, &, Mun,
5. s’:‘;ii’.’ﬁ:ﬁ?-‘:h‘iﬂ;ﬁ inveng priste 11 1587-1082
b, ?.idil:il": ﬂ:}::'ﬂl tinrlng priode IV 19592-1934
5. Repala adrasan f:'f“-i Pinrang priode V 1994 sempal
u:-m; oleh Drs, Suleiman,?

Sejsk berdirinys hinggs sekarsng Medrassh Aliysh Negeri
Pinrsng telsh berhesil mensmetksn sebanysk # 2847 siswe/alumni
yang tepdiri stas 4 program studi yeitu :

1. A1 (program=progrem ilmu-ilmu agsma)
2. A? (progrem ilmu-ilmu Fisika)

5. Az (progrem ilmu-ilmu Biologi)den
L, AL {program ilmu-ilmu sosisl),

Adspun rincien jumlsh slumni dsri mesing-masing prog-
ram mulsi progrem A4 sempei progrem A,, depat ditunjukkan
secara jelas sebaimans yang tercentum dalsa tabel berikut di

bawah ini 1

i. Asri, BA,, Kepsla Tats Usaha Msdrsssh Aliysh Negeri
Pinreng," “awancard,’ by Fuang Tets Usaha Madresssh Aliyeh Negeri

Pinreng, 20 Januari 1996,
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L urea, Bshrr Usnen
}3’. Dﬂi "IHHTIL‘T.!.'I'J

.. Drs, Sysmaul

35. Dra, Abd SWenid Hepvi-
> i8S H, Aart BA,

27, Huh, 3idarta

37, Bedrah

30, Hagmawat!, '
hn, Herman

1, Faridol

he, Haztar

Kep, Se'tylrh
Vakagen
iy tet-.
Gurgy tetmn
Liry tetan
Uy e e
Birg tetns
Uaru tetap
Oury tetsn
JUr tetan
a1 tetan
ST R A
ury teten
Curgy trtan
Sura tetan
Tura teten
Cury teten
Ury teten
tury tetan
ety tetss
(hira tetan
Ture 5 ten
Ceprg tetan
Cura teten
Gury toten
fury tetsn
Curua tetan
fury tetan
M3y teten
25 af

oy ¢

Attt

GEE

et

iTe§
Jermiep]
derpvpf
Fopauied
P T |
Pe=azpd
Frs'rhpre
Depavpd

Sarjera 51
Sarjens $1
3arjana Muds
Sarians 51
Han Celasp
Sarjans Mudn
aarizna 31
Sariens 51
a8 ana Myde
Sariane 51
aarjan: 51
Hon Gelap
Jerjene duds
Jarjenz 31
Jeriens 51
Serjanrs 81
Sarjans 31
Sarjena 51
Jarians 51
Serflana 31
Non Gelar
sardana dAuda
sSarjens 51
Sarjene Audes
Sarjena 51
Jerjens 31
Sarjena 51
sarians 51
Sariens 51
'dn Beleor
Jerjane 51
Serjane 59
Serjsna 51
Serisne 51
Serieas 59
Seriena Surfa
%on Celsr
an Oelap
Inn Gelar
Won Geler
lion Gelepp
Non Gelor

:Elﬂml‘ deta: Data Statistit Kepepaveian MAN

-

Sinrang,
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"+ 'Berdasritan tabel di stas, menunjukkan bahwa Madrasah
Aliysh Negeri Pinrang memiliki tenaga guru 35 orang, yang
terdiri ates 29 OTANg guru tetap dan 6 orang tidak tetap
dengan kualifikaesi 25 orang Sarjana lengkap dan 7 orang Sar-
Jana muda sertg 3 orang yeng non gelar,
Aepun keadasn siswa Medrasah Aliyah Negeri Pinrang da-
pat dilihat pede tabel di bawah ini,
TABEL III

KEADAAN SISWA MAN PINRANG BULAN OKTOBER TAHUN
ATARAN 1995/ 1996

N)  KELAS «  PRIA WANITA JUMLAH
1. IL.4 18 21 38
2. 1,2 16 20 36

. 1.3 13 2% 36

; %_b 18 Eg ho
S5« I.5 17 7 39
6. I,6 16 20 38
7. 1h1 16 29 b4
8. IL,2 15 n 45
9% IL.3 15 e 1 L5

0. II.& 21 Ez ady

11, II.s 19 2 43

12, III, A1 13 18 -1

1 I11, A2 14 17 31

14, III, 10 21 31

15, III.ah.1 8 71 31

16, III,a5,2 1 18 29

T TURLIE NG - 2359 598

Sumber Date: Data Statiktik MAN Pinreng Tahun Ajaran 1295/1996,

Berdeasrkan tabel di atas, menunjukkan bshwa Jumlsh siawa
sesuel keedsan bulan Oktaber 1995 sebanyak 598 dengen rincian
keles 1 berjumlsh 776 orang, kelas 11 sebanyak 719 orang dan
kelas 111 sebanyek 153 orang dengen jumleh pris sebanyak 359
orang dan wanita sebanyak 239 orang, '
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Berdocarican urrian a1 Ptas, flithrt dart | audyt
k@slitasnys menunijuklan hahwr fizdrazsh Aliyah Hepert Min-
rang telah bemvek mwnrhrﬂilkrnrgﬁﬁfh hertirinye semprl se-
karang, Hel ini membul tilmn bhahwe Hadpsash Aliveh veperi
Pinranyr telsh i+t bernartininsst Asles mrvujudten cita-

cita bengse yekni i%ut serts mencerdasksn banega,
B, Baser dan Tujumn Pentidicrn

Saberet lembopn oeadt i Ueon Hedreneh Aliyeh e
Finrene di bewah naunpsn warrtenen hrane merunsken hepisn
derd Y%eseluruhen Hadrese's Alives 81 Indanrate, Perdagspic=
1 Keoutinan Menteri Apema Renublik Indonesie Na 101 Tshun
198L tentane %urllkulam dedransh All= ok Aab II menjelaskan
mengenal Desar Pendicd ik n Aedr=aeh, nebarnineng Yang -“ters
muat dalsm pasal T yenp berbunyl "Pomdicdiksn dedrasah
Alisysh berdasarkan Prncasils dan Undsng-Undeng Desar 19&5"E

Sejalan dengan penpembeansan pendidiksn dowsss ini,
Hnﬂriaahnﬁliarah secerti halnya dengen sekslah Umun menga-
1ami trensisi vaknil dalam nelsksanasn pengaiaran MENFanut
dua uiufum DEngajaran vakni sistem sumezter ¥any masih ber-
leku di kelss IIT dengen berpatoken mada kurikulum .  Med
raseh Allpah  tehun 1984, cdan sistem estur wilsn i1 kelas
o d;n IT dengen menprcy nedn Earialum 1994,

Dalem kaiten int, berdrspriesn Kerutigan Mentsrt

?anbinaan Relemb=gash /gemme Talsm, Bahen enataro
a¢3 Perpurusn Apsms Islew Tingkat Ates, (Tekarta: Pra-
Peablnagn Perguruen Aramn alen Tin tbpt ﬁtas,Tgﬂﬁf1geﬁj,

3'
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Agemes Hepubli' Indnnesis Hamat 3™ tahun 1713, Beh IT ten-
tang tojuen Mecdrsah Alicveh pebreslazns flirlaskan dalay
nagal ¢ behwa nendidikrn #i Indrepeh rliyat bertuduan:

1, :"l.l?-'l'ﬂTL!"":."“t‘-l'Fﬂ nenEetaharg slews gtk T ot e LR
f]fﬂﬂi.ﬂ‘l.’.ﬁ"—'ﬂ nete dradicns vwime ol f-_ir,llp-.rr‘l.:

o Aeninpiathen neneetaleinn stesvs gnegts nenrenhenckan
dird sejalan denresn nerlenhaneen {1m senpetehuan,
trhnalagl dan Xeseonion vene cldivei adaren = apans

Islam;

3. Meninpltathtan crapnnigers 2isvir mebagrf PIErDts MEEYA-
rakat dalem menradeion hubunpsn tinbel b lik deng-
an lingkunpren gasinl,budays Mop ﬂ%n" . hélditayoya

yeng cljiwel slrron Apowe Iglem, ™

Medreash Aliyeh (MA) mermmetian 30U yeng berelrl khes
Arrma Islem yane diselengprrekan aleh Denertenen hgeme, Se-
bﬂg:lei nendidikan menerngeh, Marlrash_iliveh merupaksn bBentuk
satuan nenrdidikan 24 ialur pend Ldikan sexnlsh, yang mengu-
tamakan penyiepen siswa untulc we laniutisn nendidiken pade
Jenjans pendidiken tineel.denroq nrnchurusan yaneg Aiwajue-
wan nate tinphzt-tingkss skhir nazn nend idis n,

3elain ftu, keritloy Ipdpased ATivsh disurun
mevwujudian tujuan nendiditan Uertanrl denran Jemoerhatitan
tahep nenpembengan 119u senpetahnqn den tohnalagl srta ke-
senlen, Denpan deslkisn, nendidcsn mdreasrh Allveh senan -
tiges menmnayaiten suety erherhnsiler seaticitan NIAMANYE
menyenstut masalah thlunn cend LdLen er Lanal ¥enl qen -
crrresken Rehldunan bearrse den venpeahongern nanisia Indn-

nesle seutyhnys,vsdty menasiz vane Ywriasn Aan bertanus

am.. h‘i ﬂ-“
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terhatan Tahan yenr Hahin Esr rden he=ir'! petpetq l&hur,me=
ﬂill‘[":! nengetahuan can ketersasllsn Tpaetirten Jesneni den
rohoni, Yporibedlan vene aeaton dpn ment ] vl narts | rena
tanppane jevwab kemasyerekstan “nn Yehanrssen,

L s

C. Gisten Pendidikan

Jecara ancraalanel, rnls st n Sartioalus yeng di-
runpaken &1 Madrzgeh Allyet Yeeerd Stapen I nitRey Nece sls-
tem pendicdilan berdes rern pads Kusloalong Uedrass tahun
1984 dan kurikulum Hefrsech tahun 1904, Kedua jenls kuri-
kulum vrng dimsikaud shen Aife)ealcan sedi esiasna yeng  tere
Juet dalpm yreisn beriliont,

1. Kuritulum Madrassh Aliyah Tehan 1004,

Furikalun YMadrresh Allveh tahun 1904 MENEacy  npda
spsat Wnputusan Menter! Acama PangRlily Trelanenls Mamar 01
1984 tentang kurtkulim Sdadresoh Aliveh rtau antalsh meneng-
8h 'tinphpt ‘atas yeng trraust dalag Teh SIT, oessl 4 bohwes

| 1. Rurdsxdlun Hadvassh Aliven Meoumun Aelam MEOLTEN DEN=
didlkdn yane berlenreuns seleas tirs tahfin Yene tere

Airt atae keles I,” fon 3

. Betieo a3ty tehuq prl-daren TArhepl wenjedi & semes-

ter, sehingre pendidicrn 4{ Hadrasch Alivah berlangﬁ
sung darl semester satu semnal deneen semester engm

Dilihet dari sufut susunan kurikulunnya,nake kuriku-
Madrashh Aliysh tahun 1984 terdiri deri program inti dan
nrogren pilihen, Kedus nrogrem ini, alken dijelesken sepertis”
beritat,

/]

ibid,, b, &

e e i e
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8, Proparem Inti

Srogrem Intl adeleh jorls arapri venp dismskaudken
untuk memcnuhl tajusn sendloilom nefs Tarraseh adiveh, @8
Peogren inl merupsten neaFErEm neat Lot en vahe wailh rMi=
1hutl oleh sewim sisw:, Praprem Inel erlsn teirlalun Mec-
raszh Aliveh' inl mencroin Welamaa'e penfiditen Apea dan
ran? {21 an faser Tmon, Mate neletnten varp moncakup %ee
lomnal nenditilen Agpsme terdisd ates line Jenis mats nel=
Adaren yakni quran Hsfia, Agidch Alehlak, Fiehi, Sederah Aen
neradeban Islsn dan Balinar Areh, tene =rriactpn nragre {-
dentites *fedreneh Allveh scalisam =rb: i & dppep utene o=
;% nrnqnﬂhrnrnn suBsens weRpEmEe 7L grltalzh yane werusa-
kan eiri khusus kelenbsresn el regeh Aliyal, Sefenpken ke-
lamank qonﬁiﬂikén deser-unat torirl stos 19 nata pelaier-
en sntare lein: Pendicdlizn H=rel Peacesils, Pahess can
gagtrye Indenceisz, PSPE den lein=-1ein,
thF&ﬁrrﬁﬂ PLlihen

«  Brpgrem pilihen merunslen denils neaeres yang teru-

tana finplkkeudkean untu'c mevenuhi $udcan s nftetiesn mace
dadraseh Aliyeh yakni venylenftern atevs wons- zken melanjut-
kéﬁ pendidiken 1 nerpuruen tinerd den vine gken  terjun
kedunis keria, — g

Frorvem sdlihen f: 129 Kaurikulun ledresah Allysh ta-
hun 1994 terdiri atas = jenis orapreq yeknd program pili-
hen A dan progrem oilihen B, Dalsn kel Inil, Madressh Allysh

Zinrangy hanye aenilih nraere ailikon o denren pertishsrneen
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kondisi dan kemsmpuen ssarena pendidikan,

Progrem pilihan A adalah pProgram pendidikan pengemba-
ngen keilmuan, program inti, dimaksudken unt.iuk memenuhi tu-
Juan pendidikan pedas Medraash Aliyah yeng akan memberikan be-
kel kemempuan yang diperlukan pada siswa, sesusi dengan ling- -
kup progrem pendidiken 41 Madraseh Aliysh, Progrem-progran
yang tercekup dalem progrem pilihan A terdliri atas: Program
Llmu=-Llmu Agame (A1), Program ilmu-ilmu Fisiks (A2), progrem
Llmu-ilmu Biologi(A3), program flmu-flmu Sosial AL, | program.
{1mu=-ilmy Budaya,

Secara khusus, measing-mesing progrem pilihan memiliki
arsh. Adspun arsh masing-mesing progrem tersebut adalsh me-
bagel berikut. Progrem {lmu-ilmu Agame menyiapkan sisws yang
melanjutken pendidikennya ke program Srudi rendidikan tinggl
yang mengkaji ilmu-ilmu sejerah, {lmu-ilmu Ushuluddin, {lmu-
1lmu Da'weh,Terbiyeh Islemiysh, Adab dan sebag=inya,

Program 11mu Fisiks menylapker sisws yang' akan me-
lanjutken pendidikannys ke program Studi pendidikan tinggl
yang mengkejl baik gejale-gejala alamish yang menyangkut ben-
da tek hidup seperti Fisika, Kimia maupun matematika,

Program  Biologl | menyiapken siswa melanjutkan program
studi pendidiken tinggl yang menghkaji gelela-gejala » alamich
yeng hidup sepertl pertenian, kedokteran, biologl itu sendird
dan lih,;uinrlu.

Untwk lebih jelasnys tentang stwuktur kurikulum Medra-
seh Aliyeh Pilihen A tshun 1984 dapat dilihet psda tabel di
bawah ini,

R i




TAPLL IV
“f STHRTUR PROGRIM KURIATILS 14
PILIH:S A O IT0=T00r 2

ALITAH

]9 |:!‘
™ '
gd

e EELAS
POGANY ¢ TATA PELAIARAY

.

Ty
had
oy
M

I
=
-

=

L]
i1
=

b

L , /) ¢ E wo
CROGREH: A, PEOTIOT AR £t
Telirfenliaditr P2 P 2 T s T a® oo oa-
r ohaldal Shkise  C PR O I S R
3. Flghi il s . = ; . = =
jllEl L‘-';T 3 HE B = 3 a ﬂ, :
F‘Eﬂhnﬁ' .'1|.'|'"H1'| L t = . = x > ; ey . : : -ﬂII:'
b, PEND, TADAR trvfere
.M Doy = - I
7. Sj2 B 2 iR2T nZem
2. Bhg, /Santrn Sy P o om0 _ A
; H - t A 31 & = 16
SiBedereh ilagryrn 42103 ¢ o 4 = L L g - 11
:?.Eknnnmi Fa PlE o= v e dm pElEU
.Geppreli il B 2 s A R a e -
17.Binlopi SRR TR E R E L
1 .F!,.E:I.k.ﬂ - b o - - = L o owy E'
LKimin T T 4w Fe Eowm e ol
15.“““2“-’"5 -5 - 3- ¥ = Eo- f = B Tas e E
16, Bahase Ingerls 3: 3 : = : = 3 = 1 - = &
Pt . Oleh Reps ~ 1 F & v {8 4 e A
17 _Penr, Send ¥ S P P g wm foaa B
19, Pend ket -4 = 4 U FF ES O31F e B
., PEND, PENGEABATT 0
KELLMUAN
1. Tafeir-I1mn
Tafsir = 5 38 §FE G OLe1E
F._,H.Eﬂ"f_tl: - - $ f 4 Wi 4 E . 3 = 14
3.Ushul Fichi -t = s b=l 2T 3T mdE
b, TH-ik Tesyrik - g 3 mola 2P 2?5 4ED
5‘| I.t-q:'.i T:H-!F"I'I - 1 - 4 = # - . = : 3 - ©
b, Sejarah Aprme -f = 3 = @ 3% 3T e
7.Bhe, Inperis ~s =% h 28 % 13«14
A Matenatilks “F o =2 T R oE W N E SN

mpls DERAR_BEL/IA? by b g Gy 3 dn g bn
skl JATA PELATEAAH 16; 176 1 316 16

Sumber Datar Burikulum 1970 Medveach ilival GBPR,

535
A1

"3
15

Padg tabel A ates adelah pueunen turidulas Medesash

Aliysh tshun 1920 husos untulc pilihen A (11mu=ilmu Apsms),
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; TABEL ¥
SIIZENUR PIOGRAM RURTAULL ' TIATH SK1 ALTYd
PILIHAY A ( ILU-ILGU FIST )

JENLS KELAS/ SEIESTER JIL
FPPROGRAN ; MATA PELAJ ARAN II
X

L]
-

=
W
i
=
B
]
s
]
i

PROGIUVE ¢, PENDIDIC AN AGAMA
1. Cur*en Hadlits ol 'Y & 3 L m 17
7. Aglideh Akhlinh i f A FET BIET =12
%, Fichi e N e N - - e
h, '8P, =t s Bt = 3208 =il
5. Bohepse Areh s T T i S S b = 1E
B, PED, DASLAR GiIUl . & s e e
6. PMP : E : 3 £\ AL S ;5
A, Ei, /SASTIG a2 2 2L d 3 ANE a6
3, SNhD bt 3 278 = s Y TR
16, Bionomi =l o e Re g sTte ol
11, Geoprefi . S B S ot Mt R
12, Tinlogl £ E hpiie g 2hes W i
13. Fisdkn O Etreume™ o) R gl"
1E;Hj-m-iﬂ LI :-;-:_:_ =
15, Matemati's S B i 2
16, Bahase Ingeris 3> 3% 3 ¢ =° T ° i =R &
17. Pend, Olehrege - & ¢ =~ [ -Ea S E
13, Pend. 3eni 33 2 71 E Ear . 5
‘19."enﬂ.k'et- 1y o Eed 4 z \
£ p PENCIBAICAN

KE]IHUM-I

11Hatruntik.u -l fr 8 T 5 -
:‘t Binlogi = F = s F = IR =
30 Fisike i e S E Teb
4, Kimia ~t = p b b 155 8 ai8
SuBhs Inggrie - ; - ; %:3 ;F:? .ip

JUMLAK BEDEN BEL AR 0 s hn b 4o sbA shD e i
HATA PELAARAN 163 97 219+ 15 51531k - o=

Sumber Date i Kurf%ilom 1994 Nedpapsh Aliveh GHIP,




T

- : TABEL 17
ETTTUMUR PROGRAM KURIKULUM MADRASAH ALIYAH

PILIHAN A ( ILMU=ILMU 57070009

JENIS KELAS/ SPMESTER JML
PPROGRM 1 MATA PELAJARAN I 11 I1I
2 B 1 9124 1 51 6
PROGRMAM 1A, PENDIDIKAN AGHENMA
1. Qur'en Hadits P12 1212 212 =192
2 dah Akhlek 212 1212 1212 w12
E.Fﬁ'ﬂ. 21?2 2+ 232 212 = 12
« 5.P.1I -1 = =1 = 1212 =b
5. Bahpsa Arsh 313 ¢+ 31 % 1212 =16
B, PEND, DASAR UMUM
6, PMP 2: 2 $3;2 1212 =192
7. PSPB =1 2 J =«1 2 1«8 & -
\ 8, BHS, /SASTRA P32 1212 31 41 4 -12
9, SND L1313 1212 1=1~- Y41 1
18, Economi 71 a t-l-i-i* -
11, Geografi L1 8 s o1 = -1 = = 4
12, Blologi 217 g=1 = ta=,= _ b
© 1h, Kimis 2312 1l 1=1~ = 4
15, Matematiks _ssg_:-i—:-:- - e
16, Bahese Inggris 3 f ul o =t = g
17, Pend, Olshraga +F 1 2 t 7?7t 2 1 =1 = -E
« Pend, Seni 4 2 FEES Joimga MW
19.-“-"# e ey ] |P|? IE‘F = B
C, PEND, PENGEMBANGAN
.LKIJ:I‘.HIMI
Tymatika -3 = g hg b 3 830 = 18
'*ﬁ"ﬁllu -:-:5:5: L] » P
z:rllﬂll -I-—|ztgt i a
. Kimia -1 = 3 by *gl !_1
%: Bahssa Inggris =3 = £ 3¢ % 3 i s 18
iy BELAJ AR " 2
: ATA ARAN 161 17 :15 :15 318 ; 14 =

==

Jumber Dats i Kurikulum 1984 Madrsssh Aliysh GBPF
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S e TABEL, T
FEENTNR PROCRAM KURIKULUM MADRASAH ALIYAH

PILIHAN A ( IIMUIIMU &1L )

JENLS KELAS/ SFMESTIR JML
PPROGAM 3 MATA PFLAJARAN L ; b3 III
1 P 1 3: 4 151 6
PROGAMM 1 A, PENDIDIKAN AGHMA
1. Qur'esn Hadits 217 1242 1212 =142
‘ ?, Aqidsh Akhlek 2 4 2 3 2 3 2 3237 w17
- z.ﬂdll 21?2 1732 1212 =12
o SJP.I =t = t =1 = § 728 7 = Lds
gt Bghegs Arseb T 31t 3:3 12102 =16
PEND, DASAR UMUM -
6. PMP s # 132 3217 =9q2
'T.PIF! - f F | 2 I-nlE -
8, His, /SASTRA 212 1?21 ? 1414 -12
9, SND by 121?72 1=1= "4 1@
11, Ceogrsfi LS ; .t = -l=- @ =
17, Blologl LI T S UL
13, Fisiks 252 Pmy= teds g
14, Kimias 212 Ja,=1=1= = ,
15, Matematikes !I;l-i-l-l-— - &
;? it erass Ti® 4542 10w =8
. rege 12 121 1 =1 = =
18, Filﬂ: Seni i 7 1P 1 = )} =3 = = ﬂ
1&“..‘“_ iz 11—:4-""':? 1 21 2 = A
PENCEMBANGAN
AN
1.E"Fﬂn".'l"“’_ - - . EI | . f: = = TN
feanslialapl den
E%I.l:rn?ﬁlnpi =3 =, 52 3 132 B =2
w-0LD ERI'A -2 = 3 T T s Ry -
4 Matematilen -2 = 3 Xy R X ; f ::rl 29
r'-“h-"i.fﬂih" .LE'!_” = =i 2 = = -~ . - = =
E.Bsheea Inppris € = ghe b 2EBIE = dH
EFEIH'I'I 'F'.EI'I_.',T_f:;_ fi = s 3 Ir."i: "'y :e’ﬂ ;rl."!l = =hn

JUMLJH

:'IATI‘L PH""IT"._[M.':’ 1"' . '1'7 % 1#:'" -|-"|-l= =1-I'. = S

Sumher Deate : Kurtlualun 1702k Sedrrash Altveh GRPP
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- = TABEL
EZURTIR PROGRM !LIEIHULII‘-‘I H.ummm ALTYAH

PILTHAN A ( ILMU=ILMU m (0 o )

JENIS RELAS/ SEMESTFR JML
PPROCGRAM 3 MATA PFLAJARAN I 4 R ¥ ¢

1.8 0 351 8 0. 91 8

PROGA/M 1A, PENDIDIZKAN AGDIA
1, Cur'sn Hadita Fe?2 12923 10212 a¥2
?e deh Akhlsh 28?2 §213 227 - 17
E.F#ﬂ P1? 17?2 2217 %2
« S.P.1 -1 = t=1= g 7217 =il
;:thmiﬂh 313 1 3:5%5 1212 =16
PEND, DABAR UMUM _
6. PMP "1 ¢ 32 PSP wmyp
I.PIFI a1 P =t 2 1 =017 -
. BHS, /BASTRA 12 1702 shs b w=qf
9, SND L1 d 12172 1 =1~ "4q1 9n
ﬂ.ltmu-l. P12 =1t = -p = = g
.m fi n'! l-!"‘i"l- -T
1?.31;{31 P17 gt e~ oy
12.”..!.!: PE? tay,= lag= o §
14, Kimia 22 fm,= L=l =a 4
'Ig:nut--uu 313 1=}« 11 = ¢
16, Bahase Ingpris !lgl.-l-*"l‘ " 5
17, Pend, Olahrage ~ 1 7 t 73 2 1t =1 = o
1A, Pend, Seni 31?2 171 = 1 == =
19.“,[.1:__ _n'-.:l? 1 71 7 = A
;.Pmﬁmnmm
1.5ejarsh Bur:y: ~f=q h g Fhgh o146
S eaBRtra - 't X 2T g gl i
3.80ainlopi Ao : -
Antropalagd -3 = B 20X o2 b 5 o 4B
4.Bhs, Ingpris S md R oralh) v OB R Goee
S5.00s, Deerah Nhs
Asing linave = g-=i ® oW ¢ Wiy T = 11
' f,latematiks Sml iy M e Eld e b
BERAN BELAJ /LR A df sy 2B shh s A = ThA

o WiLAH

HATA DELATAILM T 2317415 34 %% W = =

Smber Dote : Rurituwluyy 17090 Jadressh Aliyvalh &APP
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Perlu diketahul bahwa, Madrasah Aliyash Megeri Pinrang
sejak berdirinys sempat sekarang telah membuka lima - Progrem
Pilihan A, sebagaimans telsh disebutkan disebutkan terdshulu,
Adapun periode masing-mesing program pllihan A yang dimsaksud
adalaht
8. Frogram ilmu-Llmu Agems (A1) berlangsung seisk berdirinya

sampal sekarang, yaltu darl teshun ajaran 1983/1984 sempai
dengan tshun ajaran 1994/1395 ;

b. Program ilmu-ilmu Fisika (A?) dimulai dari tehun ajaran
1594 /1995;

. Program ilmu-ilmu biologi(A3) dimulai sejsk berdirinys sem-
pal sekarsng yaltu dari tahun sjaran 1983/1984 sampal dengen
tahun sjaran 1994/1995;

d. Progrem {lmu-1lmu sosial(Al) sejak berdirinya sempai sekarang
yaltu dari tshun ajersn 1593/1984 sampai dengen tehun 1994/
1995

¢, Program ilmu-ilmu Budaya(A5)-dimulai sejek tshun sjarsn 1987/
1988 sampel tehun ejaran 1992/1993,

Berdasarken uraian 41 atas, menunjukkan bahwa Madrassh
Aliysh Negeri Pinrang dengan segals fasilitas serens dan pra-
serena yang dimlliki teleh mengupaysken pelaksanaan progran
pendidikan guna mewujudken tujuan pendidikan itu sendiri,

~Program kurikulum tersebut, menyangkut steategi penge-

Jaran yeng erat keitennys daggan ciri-cirl kurikulum Madrassh

Aliyah tshun 1984 yakni mencakup kegistan intrakurikuler, ko-

kurikuler dan ekstrakurikuler yeng dilaksenakan berdaserkan

waktu yeng ditetapkan,
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‘Delam rengka meningkatkan tepat guna pendidikan dalam
kurikulum Madrsssh Aliyah Negeri tahun 1384 ditetapken sistem - -
H!"Iﬂif.-lrlh! dikaltkan dengen penilaisn sesuai dengan sisten
kredit yeng dimaksudkan dengan cera perhitungan sebagal be-
rikut:

a, Program inti

1, Perdidikan Agama 56 kredit

7, Pendidikan Ussar 1064 kredit
b. Program pilihan

Pendidikan pengembangan kurikulum/:-

ke juruan 20 kredit

Jumlah 240 kredit
Uslem proses pelaksansan kurikulum, pendeketsn belajar

meéngajar mengacu peda sistem pendekatsan ketrampilen proses di-
mana dalem penyajian buku pelajeran lebih mengutakan bagaimans
keaktifan siswa belajar sedanghkan dipihak guru dituntut memili-
ki kemampuan dalem meéngorganisir keles serta mampu mengelolah
kelas secara efektlf dan efisien sehingga prodes belajar mengs-
Jar dapat berhasil secara optimal,

Sistem penilaisn berdassrkan kurikulum 1984 meliputi as-
pek proses meupun hasil yang dicepai, baik dalam kegietan intra-
kurikuler, kokurikuler den ekstrs kurikuler dengan jenis pe-
nilul‘.nll pormatif, sumatif, sub sumatif, Penilaisn ini dimaksudm.
ken untuk mengetahul sejauh mana keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengejar,

Dalam penilaian akhir setiap kegiatan belsjar mengajar




penileian dimaksudkan untuk méngeveluasi tentang sistem proses
belajar mengajar yang telsh dilalui spekeh perlu dipertahankan
ateu digenti, Selanjutnya apsabils penilaian tersebut dienggap
kurang maka diedakenleh penilaian kedus dengan mengedaken peng-
ulangan baik secera individual maupun secara kolektif,
Adapun penentusn nilai rapor nilai rapor slswa ditentu-

kan dengen menggunakan rumus sebagai berikut;

Nw2p+1q + 2p¢

5
Keterangan = N = Nilal repor

P = Nilal rata-rats tes sub sumatif
q = Nilai rata-reta keglatan kokurikuler
Nilai tes sumatif

Wilei pada p,q, dan r belum ads pembulaten, Pembulatan
baru dilekukan peda N (nilal repor),
2, Kurikulum Medrassh Aliysh tshun 1994

r

Kurikulum Madarsssh Aliysh tshun 1994 disusun untuk men-
capel tujuan pendidiken nasional pads umumnys, yakni men=
cerdasken kehidupan bengsa dan mengembangkan Indonesia ze-
utuhnys, yaitu menusia yang beriman den bertagwa kepeda Tuhan
yang Mehe Esa, berbudin pekerti lubur, memilki pengetehuan
den ketersmpllan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadien
yeng mentap dan mendiri serta rasa tenggung Jawab kemasyara -
katan dan kebangsaan,

Dalem keitan inl puls kurikulum Madrassh Alish Tehun
1994 disusun agar tujuen pendidikan psda Madrasah Aliysh
khusdsnya dapat diwujudkan, Hal ini dijelaskan delsm ke
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putusan Menterd Agama Republik Indonesia nomor 373 tahun 1993,

bab II dijelasWan behwa, pendidikan pade Madresah Aliyah (MA)
bertujuan

1. Menyispkan siswas untuk melanjutken pendidikan pada jen-
ﬂnn.g pendidiken tinggi:

enylapkan siswa agar mampu mengembangken dirl sejalan
engen perkembangan ilmu pengetshuan, tehnologi, dan
kesenian dan yang dijiwel ajeran agama islam;

3. Menylepkan siswa egar mampu mlniadi mggnta mesyarafiat
dalem mengedekan hubungan timbal belik engan lingkungen
soslial, Eﬂdlfl dan alam sekiter yeng dijiwel suasang ke=
AFAMBAN .

2,
d

Selanjutnye dalam bab IIL baglan A tenteng isi program
pengejsran yadg dijelasken bahwe kurikulum Madrassh Aliysh (H4)
disusun untuk mencapsai tujuan pendidikan pada Madrassh Allyah
Negeri (MA), kurikulum ini merupakan seperangkat rencena dan
pengaturan mengenal isl dan bahan pelajaran serta care yang
digunaskan sebagai pedoman penyelenggarsen keglatan belajar me-
ngajar di Msdressh Aliysh (MA), Dalam bab ini dijeleskan bahwa:

"P"rnl:rm pengajaran, Madrassh Aliysh (MA) terdiri con dari
Py L SRS
;:dnﬁ;:h pm. gln;n,jtrm usus diedakan di kelas I[LI
Sistem program pengajaran yang terdirli ateas program penga-
Jersn umum dan progrem pengsjaran khusus, kedda program ini
ekan dijelaskan sebagal berikut:

&
L' rlen Feabinssn Kelentsgean bgwne Talam, Euplhu'um
Medrassh Allyah Tshun 199,, h, &

°Ibta,, h, ©
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a8, Program Pengajaran

Berdassrkan progran pengejaran umum, maka dalam
kurikulum ini, wajib dilkuti oleh siswa keles I den IL, Ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kemempusn siswa sebagal
anggota masyarakat, Adapun program kurikulum Med rassh
Alieyah kelas I dan II, seprti dalsm tsbel di bawsh ini :

TABEL IX
SUSUNAN PROGRAM KURIKULUM MADRASAH ALIYAH
KELAS I ©DaN II

O MATA PELAJARAN - - Juplsh Jem Pelajaran
elss Kelas IT

1 Pendidikan Pancesila dan Ke-
Warganegarasn
2 Pendidikan a Inlam
a, Alqur'an Hadis
b. Fighi
¢, Agidsh Akhlaqg
5. Bahasa dan Sastra Indonesis
4, Sejarsh Nesional dan Umum
L Rees Tatats
& Bs8
7. Pendidiken Y asmanl dan Kesehatan
B, Matemetikm
9. Ilmu Pengetshuan Alam
a, Flsika

10, Ilmu Pengetshuan Soslal
Exonoml
b. Euuiuluf.'l
- 1A
11, Pendidikan Senl
JUMLAH Ls L5

Sumber Data : Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agema Islam
lum Madrasah Alish 1994, h, 10.

Tabel di atas menunjukkaen jumlsh dan jem pelajaran
yaknl semus mats pelajaran diejarken delem kurikulum, kecuall
pendidikan jasmeni dan kesehatsn dilaksanakan dalsm kegiastan

PRI A el AR PEROIE =k BORD RS
RIRI D Wl M Pun PRI RILA = MRS RS

sekatrakurikuler dan disesusikan dengan waktu yang sde,
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0. Progran Penpejaran ey

Praprem BENrEjiren Munus tdsels Irreredan di  kelas
LIT dan dipilih aleh siovs sEZial demean enanpuan, =inat
Aan kemsduen belajernva, [rsean tinuntak Yermnindesh  dapg
nrogras thusus yang tfinilihnye ke prorrss fwsun lalnnye,
diberikan semnal dengen athic cotur vulen L keles IIT,

o e eRrrdrren Ertiel Aol rrrem Dehage, nrag-
ram Ilmi nengntohuen Afrm (I°°Y den Prorrem Limg reApE talie
&1 Soelal (TIPS}, Setisn nraspes Bhuse trrtirl dsri nE-
Jumlah mate Palairren imum drn meEtn oeloleren Yhusud,

denis mate pelatorsn umum den Jrumlsh jem pelsjop-
#n, Mesing-mesing mets o lEJrren umum pecs zo Ela Progras
khusus sdalsh sama,

Progrem behage dlmslksucken untak nenyiopton sisws
melanjuticen oendidikannys e ng " S rpurunn Iinggl (PT)
YEnE berkeitsn dengon o idae uan butd ryr, ballt delew pen=
didikan skedenik maupun pendifil:n profesionel,

Selanjutnyes progrem Ilmu Peppetshuen Alam (I=24),
ﬂi'!eit.am"kan untuk memoersispken sieve = 1 njutksn pendi-
“iken ke Pergurusn Tingrl (F1) yene teresiten dengen o=
tematilea, Defd Ilmun Penretshurn Alam balk drlsm bideng
pendidiken ppftemik, mepun pendio it *rafecionel, se =
dﬂné;'-:rn magren Ilmu Pensetshurn Sastel (105) dikaksud-
k2n untule memprraispkon sisve mel: njulran hendidikennya
l-cr'-ifrrrutu*n Tugel yrone berker Ltnn demeon Ilal frngeta-

huen Zastlal (IP3) welk <1 bldang prncictlken sicadewils,
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Belem ksttannye dongen ini, bBeil arssrem behase,
Progrem ilmu prngrtehuan olem fan nrageen Iima Dengs te-
hien sosirl, ascing-masing meaberiknn belal kemanpuon
kedade slawe mecsrn Lodraune sesy ~icsk lrnpsung untult
bekerje di meeyarslat,

Progrem venpejoran degl me slapg-arsing program ber-
isi brhen penpltedirn don neleinren vy, o tousun delam
mate pelzjepen perusi deng n vepren seRpnoaran N
dimeksud,

Cemberan menyeluruh nenpenal =st: oclajersn  den
Junlah wektu minimel yrne dibutuhlion untut setiep mate
pel-jgrran untuk Keles ILI deqet dilihet preds sosiogrems

penpnjaran delem tebel herikut

TABEL X
SISUNAN PROGRAM PENGAJARAN MADRASAH ALTYAH KELAS ITI
L i ¥ TR o
: MAT PELATARAN 1 JUMLAT JAM DPTL
AT ——

1] Penfidiken Pancasils dan
Fewvarganegerean b

| Pendicdikan Agsna Islem
A, Bur'en dan Hadis £

“1 1 W Fight :
€, aejarsh debudevarn Irlom 2

E Hahase Indanenis - 3
apjerah Nesfonel den U*.'1I|.I'I'l :

5 | dehese Areh £

€ | Brhesa Inggeris 5
AfUEUS

A | Hehara dan Seatre Indspe-ie B

7 | 8nhess Ingrerie &

P Bnhese Asing L=in D

| Jedareh Dud ﬂE‘ &
J UM LAH Le

Junber Date : Horikulum Modressh sliah Tshun 1904,
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TFREL XTI
PROGRAM ILU PEMCETMIIAN ALAI( IPA)
- NG | 5
[0 MATA PELASARAN JUMLAE J AN PELAT ARAN
1THUM
rj. fendidiken Pancenils dan .
i | kewarganerarean :
7+ | Pendidiksn Apeme Islame
a. Qur'en Hedits N .
h, Fighi -
e, Sejrrah dan Kebudavrpn
Islam .
3. | Dohasa dpn Sestre Indancnis 2
b, SJedrreh Hesinnal dnn Se jrreh :
Uratim
. | Behasa Arah %) P
A £, | Behsse Inreris iy
Te FEndidiken Jazqneni dan '
Resehaten ) £™ 3
- ]
« | KHuUss
) 1. | Figiks 7
s | Binlogi 7
F_ Kinin E
Z, | Metematika r
? 4 UM L AN LE
Sagher Dete iz Fuokltnlis (E8d0-oon Axtieh Taliug 1904

*) DilckpanakEn drlsey Yeplaten ekstre kurikuler dan
digesueiken denpen kesempstan yane tersedia di 1{ngkungen

Hedressh,
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CAREL, XIT
FaOGRAM TEHU PENCETATIAN s0aTaL { I73)

h"ﬁ? MATA PELAJARAT JIMLAN JAY PELATARAN
-
*1. sendiditen Prgapils o ;
::E'Ir- BlrFanErarnrn
Ay Pendidiken agr-ic Tele
8, urtsn Unrlit-
n, Piand
- N _-;FJ-"':"-"- :._ 5. i =" a=h
Inltrn 1
L ahpna drn Srotre | it oAt 3
b, 3adprral st
Jejerall U=san i
! Jeheraa Arsh #) =%
% Dehans Ingzrt: r
"". femlidiken Jammond
Earliatan ¥ .
' ()
RHUSU S
s &iwn-mi 1
e alalaed F
Fe teta “aprra &
i, ntronalarl r
4 I IR EC e
'. - — & —— e
steber Dath - Kapiku)'m Mefrosah [ 1lveh 179,

1. dlgata) Jom nelelsten darl “elra T newnet denecn

| TEE berlenraur =Y W00t seladepean
"' 'l-T"J'H:‘,E:"' IIj:--n' AET e ey e e 1"'1“:_"F" & '_11'“"1
ntlajeren

Fo Jumleh §en nelcjrren sty minery schepainans ter
cantum celem  ausunen procrea burikalum Medrasah
Aiysh #i satas edelsh jem pelsjpren minimun,ysng
ﬂiﬂﬂl#ﬂ[ garaken nccers Xlsai'tel;

7 Ibid, .




:'Hr-“"ﬂ = 2 1-I =1 J 1 - E L T .I'|-‘=F_J-|_f"

e o AL aar sy ARt e Thees 3 T e T L ‘L-E.I-”
kejilen ntoy arlrisran sehisesr ateps uhan L' mencapal
tinpket aenmuesssn mininel venp O4tetosleen kepiatan pene- -
Blaren untukt perluassn “sn nendslanan behan Xedlen atsy
pelejeran begl nlasve venr tr1rh wenesdnt £ IFET PR esr -
P irigal Xehfh swal Al it Rt v i i
BERBL I ADR BeRiE R 1T o Py T U
wealedir =rmpye ol T e s # =g - - 7 Pt gy
Surtealam dptveaey A1 i trlioe e
I=karneannyre: TLIs%rmpnn o ! T »=niri dengan
celar 'l mats tobun nelr * o .. Brten I fan [T
amt'n tran e ls terrn g £ | ol -'--.r. EEp e Mo Tng Y o
b selndran 1WA dopn wabp =g Dnpas Apsit-ism
melevgenanrn Jeaetadis metesee )y Bl T o= 4 LHMEGETNE A P

I
My E A nETe foln el Coomnom Seer e sonaiits aetiate

eEn ternthir,
1&!3“;!1’1“111_.1 o 1, - Tl :!_I-‘, 1_‘1:‘...:__
B ‘:pr r: :]-n,F-E-:r | Tl o 'F‘ i 1--|-|’- By o @ e -...I‘I.. R e T el -'|_.I..Il .

B

vesene Joauk pevpefehien, e aatEn Ty el dicanpal

aleh sisve mads akhiy setlen cstur mrlan, rhic tehin ael-

#jhrpn, atsy akhir nendiditan LU X )
-‘E“"!.l-’l.-'“ hrat] fart-d - P oii s eyl

nYeg 1T mepanTiin catanl =

-I_ .I"'!"':'ll— I‘:. .““-'-E’ ik e / y e 1 i |_ 1:-_:|Ir 2l
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portishenran gel gy 11 o 3 ¥
Lns 77T, eert X - u 11 -
Arnnmtiion kénsiken e 1rec
Peantitnts s trptt 1 RECE ML R
r v alfyeh fdleun - i
-y o 1 trl 2o g ek Lo |

nn Mpf ppenh Alirgh_ _

|Il1-|"l_.'l; :"l".I '. * - i Y

vere M ety gee 1 I am=1 4] il o T

D, Sarana dan Prasarana

Ruang belajar sebsnyak 15 lokal veng terdirl atss 9
Fugng perménen dan & loksl ysng mesih darurst, ruang kentor
1 lokal, rusng guru 1 lokal, ruang perpustekesn 1 lokal,
laboretdrium Blologi den IPA mesing-masing 1 lokal, yang
sementara dibenahl, kesdsen samitasi vaitu 9 bush kemar WC
dan 1 bush tempat berwudu, serta lapangsn olehregs ysng di-
sertal lapengan upacars, Kelengkspan administrasi meliputi

ruang edmiristresi, lemari, mesin ketlk, dan tempat -srsip

aur_'lt masuk den '-relu:r.ﬂ

BH, Asri BA, ala Tats Usaha Medressh i be ge ey
Pinrang, “Wawancara™ MAN Pinrang, ! 'pehr“riﬁgrgl;h >




BAB IIT
TIDENTIFIKAST ASPEY DIDAKTIR  SERACAT SUMEBER
MOTOFAST PENGEMBNGAN METOLE PENCAW ARAN

A. Pengertisn Didaktilk

Delsm proses belsjar mencsisr, psra pelaksana pendidikan
khususnys seersng guru dlharspkan aper rels’tssnsan proses pen-
belsjarsn memeilikl keeskppan Yhusus scsusi denpan praopesisnsl
pengiasasn serta keahlian 4alsn menetepkan setisp materi pel-
slarsn sangat menentuksn Feberhanilsn pencidilien 1ty sendipri,
Untuk maksud tersebut, setiap proses pembelajsrsn diperluksn
saatuy  ilmu sebapal sslah satu bentuk yans senget prinsipll,
Ilmu pelsjarsn dinaksudkan “dalam skripsi sdalsh didaktik,

Menurut Imsmsysh Alipandie, bahws didaktik berssal dari
bahasa Yunsni yeng berarti pengsjsr atsu mengsjsr. Didaskus
artinya pandal meng:j:r,1 Sedangian Roestiveh menyastakan bhehwa
didsktil sdalah sustu fistilah berssak Jsrl behasa Yunani® Di-
daskeln berarti seys mengajar ateu ilmu mengsisr™.”

Selamjutnya secars terminalogl dinmystskan behws:

Secara terminologi difsktik adelsh ilmu mengesjar ysng mnem=-

tartlns npfnegin tenter © go=ro~s== mravempsfTen bahan nel-
Jaren dengan beik sehlngie b #h van < lkassel nleh=-

1Drs, Imensysh Alipandie, Eir‘.nh’Eik Metndik Pendidikan
1 Fo M

Umum, ( Surabayas: Ussha Nesisnal,
“Dra, Roestish N.K.,, Didsktik Metod y CEt kKe2,
( Jakarts : Bins Aksara, 1986 ), h, B,
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Yeng menerima pelnjlrnn,:
Hal yeng sama dinystakan pule oleh Roestiyah N.K,,
hahwa ¢
Didektik sdalsh 1lmu yeng mempelajari den memberl sysrat-
syarst umum diperlukan untuk nemheEikun pelajeran dengan
balk kepeda murid atau orang lain,

Sedangken menurut H, Suhairini, dkk menyatakan bahwa
Pengertioen didaktik dari segl etimologinya berasal dari
bahasa Yunani dari kata-katm Didaskein, yang artinyas meng-

:i:r. Sedangken didaktik dari segi terminolo nya, adalah

U untuk menamamkan pengetshuan kepada murid dengan cara
yang_tepat dan cepat, sehingge enak dapat mudah menangkap-

nye, 3
Pengertian didektik sebsgalmsana yang dikemukakan pe-
nulis, deapat dijelaskan bahwe yang dimeksud didektik dalam

penulisan skripsi ini adalsh 1lmu yang membahas hel ihwal yemg

berkaiten cera-cars mengajer, sehingge dapet dikuasal oleh di-
kuesal oleh siswa, Delam hal ini didsktik ade dus kegietan
keglatan mengajar guru den kepistan belajat siswa, DI mena ke-
duanya herus aktif dalem mewujudikan tujuan yang hendak dicapai
dalam peosea belajar mengejar,

Di sisil lain Roestiyah N, K,, menggolongksn didaktik
nun,jm'&i didaktik umum dan didaktik kKhusus, sebagaimana ungkap-

ANnya i3

“Drs, Imansjsh Alipandie, Jge. eit,

‘*Dra. Roestiyeh N.K,, loc. cgit.

5Dra, Zuheirini, et, al., M { K 1dik
Agema, cet, ke- 8, [J;}:nr—tn : Haﬁ%ﬁ'ﬁa 5 EH
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"Didnktik Omum inloh i1mo yane TETOMErikan Detunjuk-patun-
Juk - umum, yang bBeelala st s, nrjarnn dan o som
matn pelajaran.,

Didrdti% Khupea inlah {1 Jang mengurailban tentoans one

Fasonrn mengajer untuk ma*n-mata Jelnioran tertentn at.
au bugian yong disebit noln metadl ke
Sl yang samg, 000 sedtale ele Yo Tifmarart yerr mes
badlsican r ntars Mankti% Hrom gencnn A g4l 1 THusngs f et

raneartinn babope -

i

"Dideetit 'mom lalaoh marips qen T 1 ] L ot Hue byl 8

¥ang mengurailkan tentang muenlah bYalsiar Ann mengn jar
BOCATT UMUM, ... atotr Jidat ik ume dnlnh membhicaralknn
tentang Fraodiegily Pl iag & imum 2inn prifnciv-prinagip umom dne
1am mengaiar Aan belninr. Sedonsknn 2idAnikt Ik Yhisus nds
Aah bahagian dard didaktil vope mombioarqkan tentang
EElﬂ]{ﬂnn'?'ln ooara menzainr atAu oara curid manyaiikan ba-
B nal o4t Ty A B | T L35 | 14 g A

Fedoa pakar pendidikan 41 ntas membarikan latiloh 1s-
in dari didaktik khusus yaitu metodik yang selanjutnys dibe-
dakan menindi Aua Bacam, ¥Yakini:lMetodik "Ymur 4qn Netodil Fhu-
siz Jengar masing-nasing panigertinnnys adelak Ambngaimans
Fenulis urnikan berikut :

Fenurut Roegtiyeh %N.I%. zonyntesan Yohey yans “imuake

sod dengar metodik Umum,y-hni

Metodik Umiam, yong menye'idik hal-hs) Fanp dmus dalam
menga jor ".‘..‘].:u.p-r'I‘.isu.{1 mata pelajgran te=diri dari:fa) ren
cana pelijaran,(b) jnlan p=lajaran, fo) ixnp din gaya
(d) bentun pelaiarsn dnn meiple renfMinr,dnnle) alagd =
al=t pelnjaran.

HEtﬂ-’liT‘t Ihug-l:sr:;r_a?"__ - | iR ; 8oy 1, S . !E_‘j A
prertigls metinp nata quq:.".nng
fi

Orn. Rovatipah 1.7 aps cit,s he 6.
-

-
.tlr'ﬂ.p Hnl."'”tif-"lh Hi:{- EE., [ o] 'E.. ha E-

iro. ToEubnerani ,nt,q], 0D ﬁil,. B V2




L
28
frdagarkag uroian 43 catoe, mel et A T R
|:1-|| i |.r||1u hﬂ'-'ﬂ_l]'_'|1|'|l"‘| !‘rllrall' "I:"I"' mep 't 1[ D a 1.! 'l'l. J-':: . 'I"Il.
1 ._-|_ M Etl iy il |_'|--|__|:_-k_a-.|-| .]np-l | -].._':I-! L | 1t = (o TR K "n"'.-'n "I a.”:.l
felaanyn, pemulis gombarkan 147 han: o shncal keri-
Fi i
il &
T PV @yl o o
DIDAKTIR
eI Thians L iatedik Dmues

P s ]'i { P |
Lletpdilk Yhue-
e .

B, Aspek-nepak Didalkctid

Suntu 1lmu pengajaran atad A1dal-+ik merugaknn suntu
rengialam proses yane bergtruktur =arta bﬂ:qnn"rw. rerenos
nisn=paronoannan yans berstriktur hape anyet tarlakpinn npas
biln 1lmu pangnjaran dituninne oleh pedemrit-nedoman ayerat -
gyarat, sortn krefteris-kreterin Sertentu rang selanjutnys 43
sabut nepek-nrpak didaictik. Aspek merupsinn suntn nopl pand-
angon terhadap sesuntn hal stau pﬂrtsﬁ?wq!;?jlj Aikalthan
lengan didaktik maka yang dimateud Jencan asnel didaktil adn-
1nh segi pandang teshadap ilmu Fengziar yang mempelajari dan
membori syarat-syerat umum, prirain-prinaip serts oarn-carn
yang AlperToRan nAdnk pepi-fipaifan bahan paladnran densan
balk pehingra mudah dikuasai oleh para sinwa atay vihak yang

mensrima pelajnran.,
i
I

gFrcr‘ DR.Aamayulis, jg+¢d¢!5¢1 Pengajaran REnmin
Net. Ee-dun(Jakarta:Ealaem Mulie T9NIT R, "RRIIOAO T e

s |
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Famahaman terhndap anvok-appek d444nk +4 hazl seorang
gura merupakan upaya dalam mefingkatkanprofesionalnwe . Untalk
mereleasalkannyn diperlukan Pengatahuan tentong didnktil bs-
ik didaktik umum mavpun dtdaktik khusne, Dengan pengetabunn
zarty penguaasan aapel: didak+i aknn memherikar motivaei bas
ik para guru maupun para aisws Aadae desaul progsesz btlafer
mengajar achingna opaya untul mene-rnd fajtan pendidikan da-
pat diwujudlan.

Jeorang gurn Fang incin horbanil dnlam tupasnya,ia ha-
rig dapnt mengenal ,memaknmi mertns menguinasi aapelr  didakctik
Jang dituanckan dalam renlisnsd priakannann parbelajaran.Da-
lam Mok inl ,aspelt-napek A1da5+i1 Jang diratsul Indom kel 1ind
meliputs 1. Aspek didaktik Unum dzn 2. Arpell didaktilk Khugus
(metodik) aabagaimans penulis urnikasn berdikat ind,

1. ispek Pidaktik V'mum

Didaktik umim memberi Fringip-prineip umam yane berhu-
bungan dencan penyajian balinn pelojernn. Didaktil amus Mmangii-
raikon tentang masalah belajar mengnjor sernrs unum saperti
membitarakan tentans tujuan mengajar proges belajar. Polem
telangsungon prodes belajar mengajar suru memperhatikan dan
terikat kepnds bebernpa prinsip geperti: Yotivael aktiviten
minat Ban FFEHEﬁiHH.iﬂﬂi?iEuﬂ1*pﬁngu?:nﬁqn.“hfe1judﬂnﬂn,pumi
biasaaﬁ’lgedankkan Imanarst Alirandie mengenubalan bohwa pri-

naip-rrineip dalam aktivites mengajinr mdas uramnys melipati:

lﬂTwﬂ.Inmﬁﬂrﬂh Alipnﬂd:ﬂ,légg, [~ © PP O T
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"motivasi, sktifitas, Bppersepsl, peragesn, ulangan, korelasi,
konaentrasi, inﬂivtﬂullismE. soslologi, dan Eualunsi'.11 Hal
yang sama dikemukskan oleh H, Zuharini bahwa didaktik umum
merupskan masalsh yang membicarskan tentang garis-garis dmum
dalam belsjar mengajsr Yang meliputi : tujuen mengajar, proses
belajar, peragesn, hﬁﬂlusi.w
a, Motivasi

Motovasi menurut Crider sepertl yang dikutip Ramayulis,
bahwa motivasi " sebagal hesrat, keinginen dan minet yang
timbul dari seseorang dan lengsung ditujuekan kepads nhyek'.15

Proses belajar mengajer tentu diharapkan mencspei hesil
yang balk, untuk itu diperlukan motivasi, Ouru sebagsl motivetor
mempunyal tugas membanghkitkan minst sisws untuk belalar, _ me=
hingre hasil yang dicapai memuaskan, Motivasi pada dasarnya eda
7 yaltu motivasi intrinsik dan ekstrinaik,

b, A.ir.tl. fitas 5 =

Keaktifan sisws dalam proses belajar mengejar sangat
penting, delam hal ini diperlukan keaktifan jasmani dan rohani
dalam keseluruhen aktifitas pembelajaran, Hal ini diperteges
Imansjah Alipandie, bahwe keakt{fs Jasmani merupakan. - bentuke
bentuk keglaten yang dilakukan para siswa, den keaktifan rshani
atau keaktifan jiwas edalah bekerjanya unsur-unsur kejiwaan para

Siswa delsm pengsjaran yang tempek jelas pade ketekunannya me-

Y'brs. Imansyah Alipandie, gp. .cit., h. 16,
2pra, H, Zuheirini, et, al., op. cit,, h, 12,
13?Tur. Dr. Mamayulis, op. git., h. B85,
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ngikuti keglatan proses pembelajaran, mengamati secars

cermat, mengingst, berfiklir untuk memecahkan perssalen,

dan mengambil keputunan.w -

Keaktifan jasmani dan rohani slswa yengterpenting me-
nurut Prof, Dr, B, Nasution, Mi,, sebagal berikut :

1. Visusl aktifitis, sepertl wembace, memperhatikesn
giabor demonstrasi percabaan den lain sebageinys,

“s Oral aktifitis seperti menyatakan, merumuskan, ber-
tanva, memberi saran, mengelusrkan perdapat, mengada-
ken interviu, diskusi, intruksi dan sebagainya,

;- ¥ Hunemng aktifis seperti mendengarkan ursisn, per-
cakapan, diskusi, musik, pidato dan sebagainya,

b, Uriting aktifitis sepertl menulis cerite, karangan, lapo-
ren, tes, anghket, menyslin dan sebagnainya,

5. Draving aktivitis sepertl menggsmbar, membust grafik,
fu‘lmtu. patro dan sebageinya,

5. Motor ektivitis seperti melskukan percobean, konatruksi,

mode ] ru-nirernai. bermein, berkebun, memelihara binatang

dan sebsgeinva,

7. Mental aktivitis sepertl menangkap , mengingat, memecah-
Kan soal, menganaliss meénganbil keputusen fen sebsgainys,

8, Emotional sktivitis sepertl meneruh minat, meresa bosan,
gembirs, bereni, tensng, gugup dan sebagainyae, 15

Dalam keitan ini, keuntungsn yang dapat diperoleh dari

Perinsip ektivitis lalsh tanggapan sesuatu yang dialami atau
yang dikerjakan sendiri lebih sempurnah mudah direppoduksikan
dan pengertian yeng dipersleh lebih Jelas serta beberapa sifat
watak terpinpin dapat dipupuk seperti hati-hati, rajin, tekun,
percaya dirl, perassan sosiasl dan sebageinya,
. Individualisesi

‘Sleva yang menglkutl proses pepbelajaran memiliki per-

bedean individu, seperti Jesmani, watak, bakat, pendidikan,

1ﬂDra.,In.nny:ah Alipandle, of. git.,h.18 = 19,
15Prur_nﬂ.5.ﬂluut1an.ﬂ*hj E!dakgk Jsag-ssas Mengajaer

cet,IV, (Bandung: Jernmars, 1987
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Dengan sdanya perbedsan ini maks apabila SEATHEIE FUry mem-

berikan behan pelajaran, kocesstan,cers nenesiar “er te
penileien yeng seme, tidek menrpubl Asser tearibadian 5e—

tien individy,
Beriesarkan hal tersebat, as'ce setizs nenpejarsn
pury dituntut arer sel:zly berussp nenvesusiksn baha pe-

pieran yeng disjerkan disesurllan denran <o adpsn aifat

(kerakter),bakat dan kemnanusn neeing-nasing siswe,.Untuk
mengupaysieen hel ini, Drs, Imensvah Alipeadie menprauka-

kan beherape cars untus wemenuhi orinsip 4§ . ates,yaits

a. Mengadakan pengsjaran individual,dengen meng -
guneken metode penugessn,yaitu tupas unum dan
tugas tambehan,

b. Mengadskan pengejerer sravek,yadtu memberikan ba-
han yeng diangpap vitel,stsu sangst behaye "bagl
siswarsehingga'mereika mudah bekeriz atas dorong-
an dari dalam dirinyes,

c. lengadskan pengelannsklken wenurut , tin
kepandaipn rai;g ke lompak, nendat, sedang, FRES
kurang penfai®’' "'

; Hel yeng dama dikemukaken aleh M, Lanrewel dalem
Ramayulis hahwe dalam nenpajsran, nerbedssn prinsip indi-
vidualis tehadap anak didik harus mendenat perhatian dari
gury agar berhesil dalam nroses nembelajeran seperti™ 1)
perbedasn unur/usia,(7) perbedasn intelegrnsi,(3) per-

bedasn kessngpupan den kecepatan, (/) perbadasn denis
¥7

kelathin®

‘) 15Drs.Imann?ah Alipendis. gp. cit,, 37-3L

1FPror DR, Ramavulis, JEEJ-EIJ,.
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Denipan mengenal sizwe, rury dapat aenvesuaikan bahan
pelajaran denppn kesonraunsan snsk ik, knrena anak
ity bukanlsh bends meti.vang denat dibentu wenurut . ke-
hendzk, Jedi,nengenalan oerbedper Intivirtusl newujudken
adanva perbedasn kandisi helajer setiaon sigws, asehingps
danat berkembang ontiwal FAalnm OTAEER armbelajaren vang

diujikan,
. Penpulancen

E

Pengulanesn adelah erbaral usahe untul menretahui

terap kemajusn haszil belejar siswn dalay asnei nengetahu-
!n,k%tET91nilﬂn Berts el'tan setelsh wenpliatl nrses e -
belajaran, - i

Praberian pengulasran venp tidek floelajarld akan
memperkust hesil belajer ansk Aidik, aringia neEngulengan
Aaley nrnes belajar nencedine brrdeassr'ian keasde fua hel
yailtu nertana {individy nafa ummnya beriecendrungan  me-
niry oareng lein, kedua,peniruan den afnrul enren MET=
pernatiken efektifitas venr tingel delen hasil belasr,

Lalam menpulenenn netheladieran sde Ays orinsin
yang herus diperhatikan baix Alrh nengaler | mru)naupian
21eh sliave yekni (1) qateri vene “iulanr herue Aineial
denran baik dan benap (™) dalem mrlnkulcen whralanern Ok
ueshaksan tidak terlalu lawe, nedus orinsls ini,sanget sen-
tlrg yaEng digghuu#kap uptuk nEmhmqtu weberhnaslilen siswa
Halan ;ﬂntédﬂi prestasl belajarmva,
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e, Peragaan

Feragean ialsh memberiken varlazi Asler cers-cers
puru menpFajar denpan nevuudleen belwe “vane dizjariten se-
nnrﬂln?Pta baik dalam bentik beds aslinys wavnun tiruan
{model-madel) sehingge silsve denat wenpeasti dengen jeo-
1ps «dan pengajeran lehih tertads antut “encanal hesil
veng Lnginkan, - -

Secara geris besarnve,zgvek wrasnan clbagl stes

dua macem yeltu: oerpsasn lenrsuan~ Jen nerpgran  tidak

langsung, Peragsan lanpsung meruaaien susty asnet  vang

araoeriietikan beoa aslinve diau'ts kKelen,mecdanpkan nerace
an tifak langsung 7werupaksn suatu ssock venp TENTE 1=
tunjulitktan bede gtes 2let tiruen kenede slave,

Tala mewajudlcen 'Fn memnec rpane'ten alet-alat pe-
rega, marld harus a%tlf meanerhetidaa,wncetat, nenganati
mengatur 4an mencnba, sehingegas dengan ponrete tan dan
pengencamannya dapat membentus watar,slkan . ketekunan
cemet, nbyelttll dslan kemasanuen berfikir anat,

Adapun mamfaat terhafep nerappen vanp filetulken
olvh gura terhedep siswe adalgh menphemsat vritty dalem
belajer, menambsh kematengsn sesuatu vany teleh dinel-
pjarl, ,keglaten belrjer wenssler menjodi bertesnbeh dan
penbirse, den depet nombantu sizve wvang leash dalen

belajar .
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Korelasi merupaksn suatu aspek didaktik Yang harus di-
pakai nleh guru, Korelasi dimaksadkan agar setiap pengajaran
ftarus berusaha menghubungkan materi relajaran dengen mater]
pelajaran yang lain sehingegs merupsakan suaty mata rantai,

g. Minat dan Perhatian

Menurut Bimn Walglts dalam Ramayuliz menyatakan bahwa
minat adaleh Suatu kesdaan dimans seseorang _mempunyai
perhatian terhadep sesuatu dan disertal dengan kelnginan untuk
mengetahul dan memprlajari maupun membuktikan lehih lanjut]T

Minat selalu herﬁuhurmprtﬁengan perhatisn apabilas
bahwa pelsjaren dari pusat minat slswa dengan sendirinya
perhatian spontan akan diambil terhadap siswa sehinggs bel-
ajar aksn berlengsung dengsn baik,

Untuk mewujudken hal 41 atas, dapat dibentuk melalui
dua hal yaitu, yaitu (1) yeng timbul secara intiusih d dan
{?) melelul hakat pelajaran,

h. Keteladanan

Keteladahan dalam peodidikan merupekan metode  yang
peling menyakinkan keberhasilan fdalem mempersiaphan dan
membentuk moral pars siswas, Terbaik dalam psndangan . " siswa
yang ekan ditirunya dalam tindak tanduknya, dan tats santun-
nya, disadari atau tidak hahkan terpatri dalsm jiwa dan
perasninnyu gambaran Seseorang guru atau pendidik, dan ter-

1BPruf. DR. Ramayulis, sp., cit,, h. 91
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cermin dalsm ucapan dan rrrbuatan, moateril dan sprituil di=
ketshul atau tidak diketahul,

Menurut Edl Suardi, keteladanan itu ata dua -~ .magam
yaitu: 1) seraja berbuat secara sadar ditiru aleh siterdidii,
dan ?) berprilaku sesuai denpen nilsi tan norms yeng = akan
kita tanamkan pada siswa schingga sengaje menjadi teladan
bagl siterdidix)®

Dalam hal ini, Bagaimsnapun sueci dan beningnys fitrsh
anak didik,bagaimanapun besarnys ussha dan sarans vang diper-
slapken untuk pendidikan anak, ansk tidak altan 1 ®eampi
memenuhl pringip-prinsio kehaikan can kepribadian ' utams,
selama ja tidak melihat sang perdidlik sebegal teladan, nilai-
nilai moral yang tinggi,

i. Pemblasaan

Pemblasasn merupakan upays pslitis dalan pembinsan dan
pembentuken ansk, wujud dari hasil Pﬂmﬁlﬂﬂﬂﬂn bagi pars sisws
yang merupakan sustu tingksh laku tertenty yang " aifstnye
ntomatis, tampe direncanaRen terlebhih dahulu,dan berlelu
begitu sajs tampa dipikirken,

J. Apersepsi

Menurat Imensyeh Alipandie bahwa apersepsi dalsh suatuy
gejala jiee yong dislami enabila kesan baru masuk kecdalem ke-
sadaran seseorang rian berjalan dengan kesan-kessn lama yang
sudak cdimiliki disertai proses pengnlshan sehingga menjadi
kesan yang menjadi ysng lebih luas.Iq

pror. DR, Rsmayulis, ap. eit.. h. 9.
1gﬂru. Imensyah Alipendie, o elt.. h. 73
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k. Sosialisasi
' Setiap penigajaran, puru hendsknya berudaha menciptaksan
sarana disntara sosial yeng dapat membangititkan -
kerjasema di antaras siswa dalem menerima pelajaran agsr lebih
bodaya guna fan berhasil puna dalsm mewujudkan sarans sodiasl
sehingga terdorong untuk belajar lebih teﬁun, btekerja lebih
germat, dan semangat demokrasl semakin tumbuh “engen subur.

Usaha-usahs yang dapat dllakuksn nlrh gumu o dalem
melskaanakan #86pek sosiglisas]l antars lain, memberi pelajaran
berupa tugas kelompok, menyelensgarakan diskusi panel, serts
mengatdakan kegiatan soslal seperti porseni, karvawisata,pameran
fan sebageinya,

1. Eveluasi

Evaluasl merupeken penllala atau &lst untuk mengukur/
menilal sampai dimana tujuan pengejaran telshe dicepal, baik
dari sudut sisws maupun dari sudut Huruf perdldik,

Pelakssnsan evaluasi dari sudut guru dimsksudkan agar
dapet memberiksn umpan belik sebapal dazar untuk memperbaiki
proses pembelajaran dan mengadakan perbaiksn progrem bagi
siswa agar mencapsl prestasi belsjar yang lebih tinggi gerta
sebegal alat pengontrol tengtang cears mengajsrnva selanjutnya
pe . Selenjutnva, peleksana evaluasl bapgl sisws dimaksudkan
agar dapat menentuken milel kemstusn/ hesil belsjar mesing-
masing siswa untuk bahan pemberisn laparan kepada arang tun#-
wall siswa, penentusn kensiksn kelas, penentusn Jurusan atau
Jabeaten yang sesusl denrsn beketnve, menpukur kemampuannya=

sendirl, kekurangannya, kekeliruannya, sehingg= parsa slswa cdapst
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dapat berussha memperbaiki prestesinya denpan bantusn serta
bimbingan daringuru atsu pendidik, sehinggs membuka Jalan
untuk maju dengan tenaga kesungguhan dan kepercaymen pads
dirl sendiri ager mencapai tujuan pendidikan,

Demikian pernulls kemukskan beberapa Wifrnalp-prinsip
umum dalam proses pembelajaran yang merunpsken aspek-aspek di
daktik yang harus dikuassai oleh puru stau pendidik dalam men-
menyampalkan bahan pelajaran sehingege mudeh dikusal dan-
milikli nleh para siswa,

Dalem kaitan inl seseorang hampir rfapet dipasti%en ticdsk
gkan menjadi guru yang baik temps menpindahkan aspeli-aspek di-

daktik, Ltulah sebsbnya difaktik perlu dipelajari,

7. Aapek Didaktik Khusus

Sebagaimana penulls uraiken ¢i atas bahwa didaktik khusus
disebut metodik yvaitu beahagien dari didektik yang membicarskan
tengtang peleksansan ssra mengajsar, atau cere gury menysjikan
behen pelejarsn kepada siswe atsu anek didik selanjutnys me
metodlik dikelompokkan menjadi dus macam yaltu metodik umum den
metndik khusus.

a), Metndik Umum
Metodik umum dijelasksn sebagai sustu metodik yang menye-

lidiki tengtang hal-hal vyemg bersifat unum delsn mengajar tiap-

mata pelajar:n.?n

Selenjutnye, Zuheerini membetikan pengertian bahwa yang

dimsksud dengan metodik umum ialah pelaksansan cars mengajar

:““nra. Roestiyeh N.K. gp. cit., h, b
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untud semua meta Pelajaran dan berlaky semus npkulghir1

Hal yeng same dikemukakan puls nleh Remayulis  hahwa
membicarakan cars mengajar pada tiap-tian bicdesng studl pada
umumaya,

Dalam kaitan ini, metodik umum diartikan sebagei suatu
metodikyyang menvelidiki atey membicarskan wujud pelaksansan
cara mengejar tisp-tiep bideng studi yang dapat berlaku untuk
semus sekolsh beik sekolah umum maupun soknlsh agama,

Adapun espek-aspek didakctik umum meliputi beberapa hal-
antare lain 1) Rencans pengajaran {kuriﬁuIUm] ?) Jalen pengaje-
pengejaran 3) Sikap den gaya, 4) Bentuk pelajeran, 5) Metode
mengajer 6) Alat-alat pengsiaran, 7) Evaluasi, dan B) penilsian

1) Rentana Pelsjaran (kurikulum)

Untuk mewujudkan heail mnéﬁimal-dalﬂ Proses belajar memg-
ajer guru harus memperhatikasn ;
= Mengetshui apa yanr harus dilskukesn
- Pengherapan akan prestast belajar anak
= Menglsi bila ada kekursnean
- Apakah bshan dan alat-slat Yang aken dipunakan
= Menilei yang telah dlajarken,

Perencanaan pelsjeran dapst ditusngksn dalem bentuk
Pegiitpoa mengaler, perencanasn serta perencanasn semester atau
‘eatur wulan, Perencanassn ini bissoaye terprogram dalam bentuk
kurikulum,, Dalam hala int, kurikalum Madrasah Aliyeh yang

digunaken adalsh kurikulum 1984 untuk kelas tiga « 1 ._ dan

Ftﬂra. H. Zuheerini. gp. git., h, 17
*?Prof, DR, Ramayulis. §o. cit., h. @
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kKurikulum1994 untuk kelas satu dsn due, dengan mengpunskan
sistem semester, catur wulen,

Menurut Hasibun mengidenti fikaslkan tupas mengajar guru
dslam membuat perencamasn pengejaran menjady tiga tahap,yeitu;
Tahap sebelum pengejaran{ opra sctivik tahsp pengajsren,(inter-
Eﬂ‘t_i".l'il.], fan tshep sesudah ﬂEngBjaran{]:nHt-ﬂkti‘-fd!]Ej

'Tﬂhapan-tahapﬂn vang tr-Iah Ei‘_'nliliﬁ Jelasken di - atae-
fdapat dijelaskan seperti dalem uraisn berilkot:

Tahspan pertams adalah tehapan sébelum pengejaran artinys
gury harus menyusun progrem tshunsn pelskssnasn kurikulum pro-
grem semester ateu catur wulsn pels'tzanasn kuriklulm, program
Batusn pelajaran dan perencanean progrem mengajara, dengan
mempartimbengkan beberapa aspek sepertd: hakat bawesn Eeng
ada pada siswa, perumusan tujuen pemilihan metode: pemilihan
pengalaman belajar; pemilihan behen pelsjsran; - Ferotatant
pesilitas belajar; mempertinbanpgkan karekteristik siswa; mem-
pertimbangksn cara membuks prlejaran; pengembanghgen dan
menutup pelsjaran; mempertimbangksan peransn siswa dan pola

pengelompokka; den memepertimbagekan prinsip-prinsip belajer;
antara lain; pemberian penguatan, motivasi,penulisan model,
keaktifan siswa, pengulangen dan sebagainye,

Kemudian tahap kedus elalzh tshap pengajaran yaltu
tshap berlsngsungnya intersksi antare puru dan sisws dengan
siswa atsu secars individu, dengan mempertimbgacen puls be-

berapa espek antara lain; pengolshen fan pengendalisn Kelas

?lﬂm. J, Heasibun Dip,Ed, Proses BelajarWWMengalar, €et.
ke-2, (Bandung: Remadjs Karys, 1986), h. 3a,
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Penvempzaian infarmaai, HPtHrampilan, konsep, Feénagmnaan
tingkah laly perbal, misalnya keterampilan Yt a i
$emanstrasi, Penggunaan model, DEnggunaan tingkah 1asky non-
rerbal geperti gerak pindan EMru, mempertimbangken Prinsipg-
prinsip Psikologl seperti 1nt£uasi,pengulang?n, keaktifan,

dan sebapainya,

Selanjutnye tehep stsuSth pengejaran vaitu kegliatan
atau pembustan setelah pr-tavuen tetap muks dengan =iswa he-
berapa Perbuatan guru Yeng nampsk pads tehan seaur ah mengajer
antara laing

- Menilai pelajaran slsws
~ Membuat perencansen untuk pertemuan berikutnys; menilsi
kembali proses belajar mengajar yang telah berlangsing,
2), Jalen Pengajaran

Menurut Zuhaerini, yang dimasksud dengan Jalen pengajar-
an edaleh bagaimans cara MPNEETUE Urutan-urutan bahen pelajar-
Bn yeng dissmpsikan kepsda murid <8N care mengatas{ kesulitsn.
kesuliten dari Besuatu bshan Htuﬂi.?ﬁ

Peda dasarnys, Jjalan Pengajeran yang bersifat umum di-
kenal dengen dus macam yaitu a, j=lan pengajarsn unty
mats pelejaran dsn b, Jalan pengsiaran untuk satu jam pelajare

an atau bshen pelajsran, Kedys mecam jalan pelsisran Yang telah p
penulis kesykakan di atas dapat dljelasksn arbarainena dalam
uraiaﬁ‘herlkut;

Yang dimaksyd dengan Jﬂlaa nenﬁ%jarnn untuk suaty mata

pelajaran ialshg

P4Dra, H, Zuhaerini, 20y cit., h, 171
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PCara guru menguraiken atsu menyajiken behsn-bahan pe =
ajeren kepada murid-murid dari Heles yang peling mudsh
aampai pada kelas yang tertinggi sedangken jalsn peng=
ajaran untuk sstu jem pelajeran etau hahen pelajaran
adalah bagaimans guru menpiraiken atag menyajikag_bahan
pelejaran kepada murid-murid pads wakty mengalar, =

3. Sikap dan Geya
Salsh satu syarat dalam mengajar arslah bagalmana

sikap dan gaya guru di depen kelas. Goru harus selalu be -

penampilen menarik baik dari segi gerak, care menyasmpalkan
pelzjaran, memekal nekaisn yvong seresl den sebage inve,
4, Metode Mengejar
Sebagal uoays mencapaisn tujuan pensetera, meka setiap -
guru heru mengenal, melengkspi serta mambu memilih mBtade
ménakah yang psling tepet/sesus! untuk tiap mats pelsjaran
yang nasing-mesing memilki tujusn-tujusn tertentu,
Menurut Zuhserini, menjelaskan pengertian . " _metade
mengsjer sebagal berikut:
"™erupsksn salah satu keomponen dari proses pendidikan
~Merupakan alet meneapai tujusn, yang didukung anleh akat=-
alat bantu mengajar 76
=Merupskan kebulaten dalam sustu sistem pendidikan,
Hal yang sama dikemultekan nmleh Remayulis bahwa istileh
metode mengajar terdirdi dari dus kata yeitu:
"Metode dan mengajar® metode atsu metnds berssal  dari
behzsz ¥unani; Gleeks yaitu meth+hordns berarti melalul
atau melewsti, den hodos berarti: Jalen atau - gara,

yang herus dilelul untuk mencapal tujusn tertentu 5
sedanpkan istilah mengajar berasal dari keta"aiser®iitambsh

dengen awslan "me" menjedi®™mengajer® yeng 1 berarti
faenyeBikan®aten menyampalkan, Jagimetode mengeisr -

“Sbrs., Imansysh Alipsndie, gp. cit., h. 140,
?Gﬂra. H. Zuheerini, ap, clt., h., 79
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E:ﬂ:;t:eauutu cara yenr mestl dilslui untuk menyaﬁ}kan
ngajaran agar tercenai tujuen pengejaran,

Pemillhan tehnik atau metnde Yang tepat kiranys
memang memerlukan keahllan trraendiri, Pare pendidik harus
pandal meml1th dan memperpunskan tehnik atau metode mengajar
veng akan dipergunakan dalsam setiap proses pemb: lpjaran,

Sesual kelembapsan dunai pendidiken dewese ini,metads
mengajar yeng kits kenal banyak sekalil. Faktor-fektor penyebab
banyvaknys metnde menganjar ansbils Aijsbarkan secers terinei, m
maks foktor-faktor tersebut antsrs laing Tujuan, latar belakang
individu asnak, perbedasn situasi fan kondisi, perbedsan pribhadi
ansk sarana dan prasarane,

Sehubungan dengan faktor-faktor d{ atas dsnat gi-
kemukakan kembeli bahwe metode menpajar merupskan sebagai
alat untuk mengapsi Ttujuen pendidikan, meka dalam keitan ini
diperlikan pengetshuan tengyang tujuan pemsiidikan itu sendiri,
Perumusan tujusn dengsn sedelas-jelasnyes merupakan pensyaratan
terpenting sebelum seseorang menentuksn den memilih metode
mengajar yang tepet, kekaburan didalam tujuan yang akan
Aicepai menyebabkan kesulitan dalam memilih dan menentukan
metods yeng tepat.

Selanjutaya macammacam metode mengeisr akan di Jelas-

kan secers terinci sebagaimezns farmat dzlem uretan bab berikut;

7

L]

?Ernf, Dr, Remayulis., an, Lit., ﬁ. 3
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c. Hetﬂdﬂ-ﬂqtqde Menggifp

Sebelum penulis kemukakan macam-macam metode mengajar

tErleh{h dahulu dikemukakan PEngertisn metade mengajer antars
lain; - -
"Metode mengajsr berarti "asuaty cata yang harus dilalui
untuk menyajlkan bahan pDengsjaran ager tercapai tutuan
e e T
12lui untuk mencapal tuﬁuan neﬁnajaran. A yene

Care atau metace mengsjar sebagei alst pencapsian tujuan,
memberiksn pengetahuan tengtang tujuan 1tu semdiri, Selanjutnys,
untuk mencanai tujusn pengajaran maka setisp guru memilih metade
menakah veng penting/sesual untuk setiap mata pelajaran, Untuk
mengukut sampzi dimans efektifitas metodr-metode tersebut dapat
diketahul melalul berbagai kereteri antera lain; 8), Sifat dert
pelajaran, 7) Alat yang tersedia, &) Beser kecilnyas kelas, ' d)
Tempst dan lingkungsn , ) Kesangguven pura, f) Banysk sedikit-
ny2 behen, dan g¥ Tujuan mata pelsijeren,

Berikut inf, penulis akan kemukskan berbegei ‘enis
metode mengajar vang sering dipunsken dalsm ornses belajer
mengajar menurut Ramayulis anters lain;

1, Metnde cerasmsh

7. Metode tanya dawab

3, Metode diskusi

5, Metode demonstrasi

3. Metnde karyawicsta

6., Metode pengussasan

7. Hetode pemeashan maseleh

“PIbid., n. 103 - 104
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B. Metode simulasi
g, Metode eksprimen
10, Metpde penenuan
11, Metode unit

. Metode soslodrama

13%. Metnde ker)a kelompok

14, Metnde studl kemasyarakatan
15, Metode pengajeran
16, Metode modul.29
Menurut Alipandie, beshwa timbulnya berbagal Jje~ls me-
tode mengajer disebabkan antara lain:
a, Tujuan yang berbede pada uetiurdmn;a pelajaran,

b, Perbedaan latar be;eskeng individual anak,
c. Perbedsan situes!i den kondisi dimana pendidiken - ber-

langdung.
d, Perbedsan pribadi dan kemampuan guru maaing*manizf* =
e, Fesilitas yeng berbeda baik kualitas maupun kuantitss.

Semua metode yang disebutkan di atas dapat sajs diper-
gunakan delan setiap pengajeran selans metode tersebut di
snggap sesual dengan bahan pelajaran yang diajarkan pada
setiap proses belejar mengalar.

Perlu dissdari bahwa sangat sulit untuk mengebutkan me-
tade mengajar manaryeng terhaik, vang paling sesual. . atau
efektif, Sebeb suatu mecam metode mengsjer menjaci pemakaian
metode mengajar tergantung dari bagaimana guru dapat menguasai-
nya dengsn bailk maka tentu hasilnya akan baik pula begitu pula

sebaliknya,

S TEP
Oprs, Imsnsyeh Alipandie, op. cit., h. T3=Th,
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Sebagrl uraisn lerjutan, nenulis plegs qenpemulestsn
frartanat Alipendile hnhws searene i ceae Slern meni iy
TEtAl e—me tads yang 1e2in Yreat MMnerpmetoe hame hermepes
#ng terhiaden beberope treterls arhereinsnr O iclestrn he-

rikuty

drtofde herus sesual denrsan tujusn nelasisren
» detnde herus sesuai denaepn velsy temias, dan alat-
Blat vens gersedin

et ]

I m

o, letnde herus sceunai denprn donle weplaren=ierlitan
yene tercakun dolng nels Sorons
d, Metnds harun sesypi rencan afnst Aem a-ratlen =is-
|"r"|‘1
e, Mo tade,batl care nemrpursmnye ﬂﬁﬂ‘un tylaenvre hen

hradaknys denat Alnshami aleh st Ayas
I, Mesnde harya sesusi drnaren Mess%even o sl Pl 3

D, Ungur-UnsurP Pengajaren

Dalen orases helejar menraior “erlsnssuneg intraksi
entArs unsur senpsiarsn vang gaty denesn ynsur nengeadaran
¥enp lain, Delaw hal ini, ansur nenredisrsn dieatsuden zo-
bepel musetu bagien yenr torialt “plsm nranes bhelzier ae
mrnrajar,

Dalem kattan ini, AbMurrsheen, wcnremalsican, Fehva

vanp toryesuk unsursamsur ocneslarang plelsh;

g, Tujuen yanF harus frles,”onat Meesal fan Asset di-
1pkulenpn aleh miswp dra Asnst 2{oknr 2an serte sdr-
ta Ainilel;

b, Guru yeng neniliki Zomnetenai dan heerprie ancara
profegionel denrsn berlan'eoaicen stey hermodanen
nal'e kode etilt pura:

32 Ivid., h, 116,
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c. Siswe veng memiliki balkat,minat,kewsuan atsy magivasi
flen kewmampuan serts nerhatian vang memaded, '

d. Sarena dan fazilites yvsne dinerluksn untuk mendukuns

gﬂlaknﬂnann ?HM tergerlis ateu danst Adinecias'can,

enega/pereanil nan puru yane danpt aesdoline lensar-
mye pelrk-nnaan P2 pecars wanting.

f. Behen venp terpilih den sopini ‘earen isl dpdlealos f
gdlabiz dan GBPP venpg Jtcaitlira aleh pFim=i fan <rmhere-
kpn oenpelenen “elsier hepl slawe dgla- P71,

F. Reles vanp ditete fan *1 %rlals sedririen rane tidek

terlaly herar dabh rtay rpeil vone Armanscintean e
depat herlenrsing, secsrs woajer drn gntleol,efelrlf dan
pfesien,

he Metade den medio menpsieras yoanes relevrn Ainilih M
fipuna'ten secaras ontimel,rfetif dan rlesirn sehinges
B berlanpasung secare waiar,

1. Puzet sumbher belejer yvenr “fllelatla frmren halk sevivpree

memny Aendultung sultseenve nrauslencearren 001, '

i:[:u‘l{tlj vane Hlatiye dan {8 lsls sefemitien !'!I'""lll'l.Eﬂ! An-
pat dimpmfeaaticen recevs efeltdif den efrafon dales nr
rngelalean penrajeran fan herlsapmpnenve P

k., Rrtentusn parcturan nrerunteasen wine berlatg 3 VETIE
mintedl leantessn noretly cravclresrcra-men cenapolslasn
seknlah rfan penpgejaran,

1. Kondint lingkungan sasiel eeanaml, soslisl Yemasvarskat

2n fen #nalal palitllc vane wendalians o velengrereen

gehgelﬂlfan sekalah den nengeisran,
eleryenan dan perhatisn stas tesejehtereen oe-monil
gpury fan tenags non gury vane dapet mempengaraji keg-

!1rﬂhﬂﬂ-?fh orodoktivites keria, termasult nrewnsi dan

mutasl"} 2

LY
-

Keterkaltan antars unsur-unsur pensziaran sebagal-
mane penulis kemukaken di stes merunsian sustu _ intrelksi
entere pamu denean nlaw#‘ﬂrnﬂpn menenfeatisn Qnsur=unsiar
penppleran tersehut secera ‘tesr luymihesn, sl inl dinsksud-

kan pper CEleém prod@es bl iep arpnselisr herlracstmge

33
H, Abdurrchmen,S5.00, Penselalzon Penraderen,et,
LV, BT, Binteanp Sels=tem:Uiung Panions,h, 1¢0= z




Ba
K Resluruhan unsur-unsur pengejsran pengsjaran ysng telsh
tdisebutkan terdahulu dapst digembarken dalem bentuk . %agsn

peperti di bawash Ini :

] . Tujuan
I |
 Pengajaran Intruksionsl Pembelajaran

|
| Evelunsi
. |
Mengajar Madel Belejar
|
| Medis
I

Gura Metade Siswa
|

[ Materi

|
Sumber hE.L&.jnrja !

Pada bagan di ates, menunjukkan bagsimens wujud proses
belajsr mengajer sebagel satu sistem yeng seling . ' antara
gatu dengen ¥eng lein, sehingpa unsur-unsur pengesjersn tersebut
dapat dimsmfaatkan secars ootimak untuk mencepai tujuan peng-
n,jaranl ysng diinginkan,

E, Sunber-gumber Motivesi dalam Pengmbangan Pengejaran
+ | Sebegeimana telsh dijelasken pade uralan terdahulu

bahwa untuk mempernleh hesil pengsjaran yang srbaik-bailknys
dalam proses belajsar mengajar, furu harus harus berusshs
membangkitken minet para siswa sehingga seluruh perhatianya
meraka tertuju dan terpusat kepeds bshan pengajaran yang
sedang dlajukan,

S1pgd., b, 131
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Hasil belejer akan menjedi optimal,kelsu ede motivasi
mekin tepat motiw sl yang diberikan akan makin berhssil puls
pelajaran itu, Jedi motivesi sken senantisss manantukan
1ntEnHitaﬂ ugsghs belajer begl para siswa,

Sekaitan dengen hal tersebuthdi etas, dapat dijelsskan

behwe- fungsi motivasl sangat mempengaruhi seseorang dalam
melekukan aktivitaa, Hal ini difelasken nleh Sareiman
fungel motivesi antare lain;

8., Menddrong menuela untuk berbust

b, Menentukan areh perbuatan yakni kearah tujuan yeng
herndak dicapal

e, Menpetahul pa-r'l:ugﬁnn. yakni menentukzn yang sesusi guna
mencapal thjusn, <

}5521*61115“_ M. Interaksl dan Motlvesl Belajdar Mengajar
eet. 1, ( Jakarta: Rajawali, 1986), h, 84




BAB IV
ASPEK DIDAKTIK SEBAGAT SUMBER MOTIVASI
DALAM PENGEMBANGAN METODE PENGAJ ARAN
PADA MAN PINRANG

A Analisis Perepen Didsktik dalsm Pengembsngen Metpde Peng-
8jsrsn

Guru delam menysmpaikan pengajaran, tidak terlepas
dari didsktik den metode pengsjaran. Ini dimaksudkan untuk
mencapel tujuen maksimal dalam pengajeran, Seperti diketshui
bahws didsktik sdalah cers mengejer, sedang cars yang diper-
gunakan delem menysmpaiksn bshan pengajersn disebut metode,
Guru delem menysmpaikan pengsjsran hendsknys mengussal metode
‘ysrgdipergunakan oleh Imanasysh Alipamdie bahwa :

Berhegei Aetate Yoy Oast Soed barleys pecgusssan
untuk mencapal berbagai jenis uan. Seorang guru

yang ssnget miskin pengusssan metode atsu tehnik meng-
ajar, maka ia akan berusshs mencapal tujuannya dengan
cara-cars yang tidsk wajar yeng berarti akan sangat
Elrugj‘.iun ﬂl.riuzl dan jugs pads pars murid Fhadbab- -
1aiplin menjad s MUty pﬂgu‘m tidak terjaain,
minat -anak be perhatisn den kesungguhan ber-

kurang.
Pendapat di atas, bahwa apabils dalam pengajaren tidak
mengmmakan metode akan dspat merugiken bagi sisws dan dapat
merugiksan bagli siswe dan dapat menyebabkan proses belajar

1
Drs. Imansysh Alipandie etod -
an Umum, ( Sursbaya : Ussha Ih:.'l.;m F i. h. 51 - %.




71
mengajer tidek berjalan efektif den efisien sehingge tujusn
yang diharapksn tidak skan tercspal,

Sehubungan dengan penggunaan metode pengajaran, di
MAN Pinrang depst dilihat padas tabel 41 Bawsh ini :
TABEL XIIT

PENGQU METODE PENGAJ ARAN

NO | AMlternatif Jewaben 1 Frekwensi(f) 1 Prosentase (%) ‘II
1 Selalu 10 2T T
? | Kedang-kadang 5 13,9
3 | Jarang 15 81,7
4 | Tidak pernah & 16,7
JJd umlah 36 100

Sumber Data : Angket Item nomor 1,

Berdasarkan data di ates dipshami tentang bagaimans
cara guru di Madressh Aliyah Megeri Pinrang menyampalkan peng-
ajaran 'ylitu 27,7% yang selalu menggunakan metode, 13X yang
kadeng-kedang, dan 41,7 yeang jersm, serts yang tidak pernash
menggunakan metode sebanysk 16,7%, Ini mengandung suatu
indikesi bahws baru 27X yeng secsrs intensif menggunaken
metode dalsm mengajar,

Pada prinsifnye semus guru menggunakan metode dalam
mengajer, Hanys saja sda yang mempunysi kemampuan untuk me-
nyesuaiken entera metode yang digunakan dengan bahan pelajar-
an yang disajikan, Strategl den metode mengajer sangst di-
perlukan dalsm proses belajar mengajar, sebab di sinileh ter-
letak keberhasilan dalam pengejaran, Oleh sebsb {tu metode
yang digunsken harus sesusl dengen efek ateu tujuan yang
digunskan seperti yang diungksepksn oleh Sudirman bahwa :




S e - T i sidh

.

?:_q
.

Penggunsan berbagai strategi bul‘.:i-r mengajar dan metode-
nnfunr Secara bervarissi, sesu dengan uan intruksi-
onal Baik efek instruksional maupun efek pemgirimg yang
skan dicapai, Strategi ekspositori (giru sebagai pemberi
atau penyaji informaei, blasanya dengan cerama) tidak ge-
lemanys Jelek, bergantung pads bagaimana guru dan ter-
utegs siswa dapat melibetksn mentalnya dengan sepenuhnya,
Namun, kalsu selananys strategi dan metode itu digunekan
hal ini yang kursng balk, sebab kureng memberi kes at-
&N untuk uun;mhlnﬁm kreatifitas, kemandirian, dis plin
tanggung iwab. keblassan dan keterampilen mencari dan
mengolsh informasi sendiri, ?

Beik dan tidaknya suatu metade tergantung kepads ke-
mampuan deaga serap sisws terhadap materi pelajarsn yang di-
sajikan, Karena psds dasarnya semus metode baik, apablla di-
lﬂulﬂ:i'n kemampuan guru dan ainr!u dan _::I..t'it materl pelajar-
an, Apabllas dikorelasikan dengan sistem penggunaan metode
oleh guru di Madrasah Aliysh Negeri Pinrang, maka dapat di-
lihat pada tabel berikut :

TABEL XI¥
PENGQUNAAN METODE YANG BATK
1 Alternstif Jawaban | Frekwenst (f) { Prosentase(x)

1 | Sangat balk 9 25

2 | Cukup balk 17 47,7

3 | Kurang baik 10 27,8

[ Tidak baik - -
bl um]lah e S 100

Sumber Data : Angket Item nomor 2,
= - Berdssarkan data di etas, diperoleh suatu asumai bahwa

- 3 1 ke 5. 3 't
= - +

g Rotmpi e, bie s 0 A . .
Dra, Sudirman N,, at.al,, I P—?ﬁ!‘m Cet. ke-2,
( Sursbaya : Remedjas Karya, 15&7"?11:!. .




Ta

tentang kebaikan metode yang digunaksn yaltu 25% yeng menya-
takan dangat baik, 47,2% yang mengenggap cukup baik, dan 27,8%
yang merasa kursng baik,

Dats di stes menunjukkan perlunys didaktik dalasm pe-
ngembangan pengajeren. Di sini pulslah dilihat peranan ..
didaktik dsalam pengembangsn metode pengsjaran dengan susatu
upays penggunaan metode secaras efektif dan efisien untuk pen-
capalan tujuan didektik,

Dalam penggunasan metods pengajeran diupsyakan sedapat
mungkin, sgar tidek menimbulken kebossnen siswa dalam meng-
ikuti pelajaran, Atau dengsn keta lain siswa bergairah meng-
lkuti mats pelajaran yang dissjikan. Dalam peleaksansan keglat-

an belajar mengsjar ada beberapa faktor yang perlu diperha-
tikan, antara lain menurut Sudirman :

» Tujuan y ingin diespal

« Sunber-sumber belajar

« Keadssan siswa

5« Keadsan

6, Keadaan fllu. Jumlsh siswe dan waktu yang tersedia
7+ Blays, ketatausshsan dan manajemen, 3

Hal tersebut dimaksudksn untuk menghindari kejenuhan
para sisws dalam mengikut! keglstan belajar mengajar, Apa
bile dikaitkan dengsn sikep siswa Madrasah Aliyah Negeri
Pinrang terhadasp materi pelajaren depat dilfithat peda tabel
Berikut:

g W

E_Ih:d" R, G0 = 4%




TABEL X .V
SIKAP SISWA TERHADAP MATERI PELATARAN

fo | Alternatif Jawaben | Frekwensi (1) ] Prosentese (%) |
1 Senansekall 15 41,7

2 | Kadang-kedang senang 5 15,9

3 | Jarang 1o 27T

L | Tidak pernah & 16,7
L ldumien % 00 |

Sumber Deta : Angket Item nomor 3,
Bertitik tolsk deri tabel di stas depst diketahul sikap

slevwe terhadsp materi pelajarsn yaitu 41,7% siswe sangat se=-

nang, 13,9 slswa yang kedang-kadang senang, jarang 27,7% dan
yang tidek pernah senang 16,7X,

Barl hasil snalisis dats 41 stas memberikan bahan
rlnungmh;:l. guru-guru, Bagaimens mengantisipasi sgar keje-
nuhan dan ketidaksenengen siswe dalsm menglkuti pelajaran,
Ketidaksenangan siswa dalam mepglkutl pelajaran sebagel awal
ke tidesberhasilan dslam pencapaisn tujuan dalam proses bels -

Jar mengsjar, Ini depat merugiken semuas pihak baik guru itu
sendiri, siswa,lembags, bshkan semua yang terkait di dslem-
nys, Dengsn demikisn jelsaslah bahwa didaktik sanget berperan
dalsm pengembangsn materi pelajarsn, Yang pada akhirnya se=
bagal sumber motivasi dalam pengémbangan  wmater] ke arsh
yang lébih positif, konstruktif dan_splikatif dalam rangka
mencapal tujuan yang optimal,
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B, Anelisis Asas-ssas yang Berperang dalam Aspek Didsktik
Pengembangan Metode Pengsjaran,

Ada beberapa asas didsktik yang menunjukkan bagaimana
pelsjaran hearus diberikan, Antara laln sepertl yang dikemuka-

kan oleh Soegarda Poerbekavat]a:

1. Asas kt::_?ll sendiri (Rohanish dan Yasmanish),
2. Asas perhatian
E. Agas perhubungen dengen yang telah diketahudl

Asas kesesusian dengan t-r:lf perh:emhhgm anak
5‘. Ases bl‘l.'“'l:ll

&, Asas ulengsn k
T. Asas konsentrasi,.

Ketugyuh asss tersebut di =tas tidaek boleh luput dari

perhatian oleh seoreng guru untuk menyampalkan pelajaran,
Mengabaiken salsh setu esas tersebut aken mengskibatkan ke-

gagalan dalsm proses belajer mengajar, Deri asas ini slkan

melshirksn beberapa metode yang cocok untuk diterapkan, metode
harus disesusikan dengen tingkat perkembangan intelegensi sis-

wa disesuaikan dengan materi pelajeran dan seterusnya,
- TABEL. XV]
METODE YANG DITERAPKAN

 Alternatif Jawa rekuens sentase( %) |
1 Ceramah 0 277
2 Tanya Yavwab ' 1 0,7
3 Diskusai 2] 22,2
4| Demonstrasi 7 19,4
Jumlsh 36 100

Prof,DR, Soegarda Poerbakswatja H, A H, Harshad , -
Egggﬁiﬂhuﬂmﬂ ,Cet ke 11, (Jakarts:Cunung Agung ,1967
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Berdasrken hasll prosentese tabel di atas dapat di-
klasifikasikan sebagai bertkut; 27,7 guru ysng menggunaken me=

tode cersmah,®),7% vang menggunskién metnde tanya jawab, 22,2X%

vang menggunakan metode diskusi dan yang menggunakan metode
demonstrasi sebanyak 19,4%, Hal ini bersrtl behwa metode yang
dominan dipakel oleh guru di Madrassh Aliyeh Negeri Pinrang
yaitu ceramah,tanya fawab,diskusi dan demonstrasi,

Sebenarnys metode dalam mengaj)ar sangat banyak sepertl
yang dikemukakan oleh Roestiyah F.K sebanysk 14 metode yaitu :

E‘ n:ﬁﬂ: r“-“hwah

3. Metode d :I.aimi

4, Metpde pemberlan Tugas

. Metode Resitesi

£, Metode Demonstrasi

7. Metode eksperimen

B, Metode Soslsodrema den bermain peranan
Bekerja dalam kelompok

Hl*l:urdn

. Hstede Prgblem, galiine

:: IIIHI!I sumber/resource Pmple.’

Peada sisi lein Remayulis mengungkepksn 16 macem metode

sebagal berikut:

1. Metode cersmah

2, Metode diskusi

3, Metode tanya Jawab

4, Metode demonstrasi

5. ::mtaél karyawisata

& DENUESS

T. Hetade hﬂhn masalsh
A, Metode simulesi

SDra,Roestiysh N.K,Didaktik Metodik, Cet,11,(Jakarta;
Bina Aksaras,1986), l.- 68-84,




9., Metode eksperimen
10. Metsade penemuan
11, Metode unit
12, Metode sosio drama
15. Metode kerjs kelompok
:;; :'m' studl kemasyarakatan
= Netode pengsjaran ‘hﬂ"Pl'ﬂBT'!'
16. Metode iugl dan lain-lain,

Metode tersebut di stas, maging-masing mempunyal kele-
bihen dan kekursngan, oleh sebab ity dalam penggunsannys harus
diperhatikan faktor-faktor sebagal berikut:

1. Tujuan yang hendak dicapai
7. Pelajar
- an
4, Fasilitas
5. buru
6. Plrtisipast

Te Eituui 7
B, febalkan dan kelemshan metasde tertentu,

Kedelspan fektor tersebut di atas, harus diperhatikan
sebelum menentukan metade yang skan dipergunakan dalem meng-
sjar , Metode yang dipergunaken harus mengandung unsur moti-
vesi, Motivasi slswa harus ada dalam menglkuti mata pelaja-
ran , Arllmrl motivesl dapat mendsrong seseorang untuk me=
lskukan sesuatu sebegaimans yang dikemuksksn oleh Prof., DR
S. Nasution M,A sebagal berikut:

Motivesi yang dimsksudken sdalah ussha-usshs untuk menye-
diskan kondisi-kondisi sehingge anak ity mau, ingin mela-

kukennyas, Bila is tidak suks, im skan berusshs mengelak-
kannys. Anak-anak skan glet mengangket batu untuk mendiri-

*Prof.OR, Remayulis, Metodologi Pengsjaran Iglag, Cet,
11, (Jakarts,Kalem Mulis, 19967 T, 1097-10%5,

"Intda,  n, 07
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kan benteng dalam permeinan perang-persngan, tetapl me-
reka tidak sudi menggeser sebush batu pun kalau pekeria-
san ity tidek menarik, kecuali dengan pekssan dan penga-
wasan, Anak weng menpgnyai inteligensi tinggl mungkin
gagal dalem pelasjaran karena kekurangan motivasi, Hasgil
yang balk tercapal dengen motivaesi yang kuat, Anak yang
fq::]. tek begitu sojs dapst dipersslahken, Mungkin ghru-

sh {I tak berhasil mgnhnrl motivesl yang membangiit-
kan tﬁiun pada anak,

Curu delem mengajer, harus senantisss memberikan motiva-
51 baik peda sast memulai pelajaran, saat proses pembelajaran,
dan lein-lsin sebagainya, Sehubungan dengan hal ini dalem apli-
kasinya di Madraseh Aliyah Negeri Pim-mg sebagaimana dalem ta-
bel di bewsh ind,

TABEL XVII
WAKTU MEMBERIKAN MOTI VASI
Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase (%) T
1 Setiep memulsl pel- 5 5
ajersn posl 17 10 2T T
2 ::Ei.ﬂln terjadi ke- 5 13,9
3 Saat proses belajar
& g:np.jlr & 11 30,7
e ' ' :
mﬁlsik Fouso 10 27T
__Jumlsh —l) 100

Sumber Data : Angket Item nomor 5

Data di stss menunjukkan,behws waktu guru dalsm mem=
berikan motivasi kepsda siswa yaltu 27,7X yang memberiksn -
motivesl pada ssat memulal pelajsran,™,7 ssat pembeljjaran
mm.ii.ﬂ setelsh terjadi keributan dan 27, 7% memberi-
kan motivasl sesual dengan kebutuhan anak,

_ﬂr. 5, Nasuti MoA, M'ﬂlm
Cet,ke<L (Bandung: Jml?-: 1982) , ﬁ. %. :
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Dalem memberiken motivasi kepsda snsk tidak ads walkty
yang tepat, kerna ysng terpenting sdalsh bagaimana motivasi
tersebut selalu ada sejak mamulel sampal proses belajar ber-
skhir, Ads pule ysng menyusaikan dengen kebutuhsn snak-anak
yang tidek efektlf diterspksn yaltu spabila keributan .  Litu
sudah terjadi,.

Dalam. nemberikan motivasi adas beberapa desar dan pro-
sedur sepertl yeng diungkepkan nleh Drs Huu.uﬂ.}rnh N.B sebagai
berikut:

1. ®11s snek berminat, Ansk sedang belajar Fila menyadari
bahwa pelsjaran bernilail dan untuk kepentingsn pribadi
anak di mesa mendatang,

?. Timbulkanleh definisi, tetapi dengen alssan tujusn yang
E::ﬂ dan nya terbatas, jelas dan beralasan,

- 18 bangkanlah keterangen murid, sehingge kemajusn dan
hasil belajar/prratas{ murid tercapai,

&, Hadish sken membawa pengsruh lebih baik, dari psdas kita
kedeng-kadeng terpaksa menghukum,

3. Ambillsh kegunsan dari sikep murid yang eda miselnya ;
bercite-cite hasrat ingin tshu dan sebagainya

€. Setlsp orang ingin sukses; sehinggs murid harus menysdari
cara mencapal sukses itu,

7. Jangan memberi kesimpulen lebih dshulu, bils tuwjuan guru
sama dengan tujusn murid,

8. Timbul suassna humor, kelses yang menggembirakan menyebab-
kan anak berani ‘I:-n;lrtul‘.pu.t. ;

9. Membuat papan buletin,dan pusat minst untuk - _ . memberi
E:r-n;nng hasrat ingin .

10, Motivasl edalah alat dari pengajarsn bukan tujuan dan

de motivesi snek memjadi sempurma. perhaglannys dan
hgfl:n efektif untuk masing-masing l‘.mnidu.ql

Selsh satu syarat yang ada delsm mdtivesi adalah, tempat

memberikan motivasi tersebut, mengenal hal ini, guru-guru di=
Madrasah Aliysh Negeri Pinrang berpariasi puls, Ada yeng di=-
sekolsh, di rumah, di masyarskat dan 41 mena sajs, Untuk jelas-
nya dapatodi! 1ikret pada tebel berikat:

Dre. Roestiyan.N.K, op. cit., k., 8980




TABEL XVIII
TEMPAT MEMBERIKAN MOTIVASI BELAJAR
KEPADA ANAK DIDIK

’ a2 Jaw 1Frekwe f Prose
1 Di sekolsh 6 16,7
2 D14 rumah b A
3 D masyarakat 10 27,7
4 | Di mene gaja 16 bl
 Jumlsh 36 100

Sumber Data : Angket Item nomor 6,

Fada tabel di stas, dapat diketshui beberaps tempat
guru memberiken motivasi belsjar kepads siewa, yaity 16, 7%
yang menmberiken motivasi di sekolsh, 11,1% di rumgh, dan
27, 7% d1 masyarakat, serts 44,4% di mana saje. Ini berarti
bahwa, tempat yang dominen guru memberiken motivesi sdalsh
di mana saja, spabile diperlukan,

Dalam pengembangsn metode pengsjaran tidsk Boleh kaku
tetapl herus dimamis, seorang guru harus mempunyail deya ana-
lisis yang tinggl den professionsl dslam penggunasn metsde,
yang mengandung unsur stau esss didaktik,

Hal ini dimsksudkan untuk mengoptimalisssikan proses
belajsr mengajer agar mencapsi tujuan meksimal,oleh karena itu
seorang Iguru yang ideal harus mempunysi skil di bideang getodo-
loki pengajaran minimal 14 metode yang telsh disebutkan pada
pembshassn terdshulu,

Sikap seorang guru dalam menghadspi siswa, tidak boleh
mematiken kreatifitssnya, balk krestifitas rohsni maupun
ﬂllnm.'l.. Motivasi hendsknys memberikan dorongan ugtuk lebih
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bergairah, Oleh karena itu sipat sepertl pilih kasih, mem-
benci den semacemnya herus dihindari oleh guru., Untuk melihst
bagaimana siksp guru di Madrasah Aliyah Begerid Pinrang ter-
hadep siswenya dapat disimak sebagaimena ysng tercantum pada
tabel berikut ind :

i TABEL XIX

SIKAP GURU TERHADAP SISWANYA

E_:Mn_*ww
1 Pilih kasih 16,7

2 Tidak pilih kasih 3 1?_ L7,2

3 | Membenci 13 36, 1
—ld umlah | 36 100

Sumber Data; Angket Item nomor 12

Data di atas menufjukken sikap guru Madrasah Aliysh
Negeri Pinrang terhadap siswa-siswanya, Yaitu 16,7% yang pilih
kasih, 47,7X tidak pilih kasih, dan yang membenci 36,1X, Ini
meéngandung indikesi bahwa yang peling dominan sdalah guru
yang tidak pilih kesih. Memeng sikep inilsh yang harus di-
miliki oleh seorang guru, pilih kasih dan bencl adalash dus
sifat yang seharusnya tidak boleh dimiliki ocleh seorang guru
karena tidek seausl dengen saas didaktik, Perhatien seorang
guru harus sema terhedep semuas siswanya, Sifat pilih kasih,
benci depet menghilsengken motbvesi siswa dalam menglikutl pel-
sjaran,

Darl ureien ini meks persnen ases-sses didektik nampak
Jelas terhadep pengembangan metode pengajaran, yaltu dengan
memperhatikan sseas-asas akan lebih memungkinkan penggunaan
metode leblh tepat, efektif dan efisiensi, Tanpa mengabaikan




fakto-faktor dalam memilih metode sebagaimana yvang dikemukskan
oleh Ramayulls tersebut di ates,

c. hnllilll‘.a Pengaruh Asepé Didaktik Sebegal Pengembangan
Metode FPengajarsn

Fads pembahsssn sebelumnys telsh dibahas tentang asas-
@sas atau sspek didaktik, meks pasda pembahasan ini sken di-
uraikan tentsng pengaruhnys terhadap pengajar aebugal p-m;nl-
bangan metode pengajaran,

Metode merupskan tehnik atau cara menysmpaikan peng=~
sjaran sgar depat diserap dengan balk oleh slswa, sangat ter-
gentung pada prinsip mengsjar, Untuk lebih jelasnya tentsng
prinsif mengsjer dapat disimak seperti yang dikemukakan oleh
Roestiah, K :

1. Perhatisn

2, Metifitas

3. Appersepsi

L, Perugasn

5. Repetisi

6., Korelasi

7. Konsentrasi

B, Sosialisasl

9. Individuslisssi, dan
10, Evalusst, 0

1o
Cot. ke=?, | Jakerca s Bina’ Aksorer ToBt o p, 132 fgguruen.
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Lengka terakhir untuk mengetahul keberhasilan guru
dalsm mengajar dan siswe dalem belejsr adalsh S mengadakan
evaluasi. Adspun yang dimsksud evaluss! sntars lein yang at-
kemukskan oleh H,Abd Rashman bahwa:

1. Eveluesi sebagai {msu memshaml dan memberi arti mem-
peroleh deta dan informaai measuremen), menafsirken
g:]::-lk H"Mmg esikan kepads semua pihak yang dienggsp

epent an,

7« Evaluasi sebagel sustu keglatan mengumpulkan data dan
informasi mengenal kemampuan belsjar siswa, sebab akibat
g:; ;‘:ktur-rnktur yang mungkin dapat mendorong sisws

elajar,

3. Evalussl sebagal sustu keglaran pntvk menilai Budah
sejauh mana program (pengembangan sistem instruksional)
telah berjalan,

4, Evalussi sebagal sustu alat untuk menetuksn apaksh tu-
Juan pendl ‘diksn dan pengajaran dan spekah proses dalam

pln;mh-nfm ilmu pengetshusn telah berlangsung sebagal
mana mestinya,

Evelussi jugs merupakan ssas dalsm didaktik, Dengan
evaluasi in! dapat diukur sejauh mana keberhasilan yang telsh
dicapal dalem proses belsijar mengejar, Apa bile hasil yang
dicspal sudsh mencepai terget sesual sps yang diinginkan meks
metode yang dipergunskan perlu dipertshanken dan ditingketian,
Akan tetapi bils hesil yang dicepai di baweh standar meka per -
lu disusun atrategl baru dalam menyampaiksn pengsjaran, Dalam
memberiken evalussi ateu penilaisn harus disesuaikan dengan
tingkatan kemsmpuan diswangs, Aps-bils dikaeitkan dengan cara
penilaian guru-guru d1 Medrassh Aliyah Negeri Pinrsng dapat di-
aimak psda tabel berikut

118, Abd, Rehman, S,Pd., Pengelolasn Cet.
ke-4, (Ujung Pandang : Bintang Selstan, 19935, h, 209,




TABEL X X
CARA PEMBERIAN NILAI

bo | Alternatif Jewsbad .1 Frekwensi(f) | Prosentase( %)
1 | Sesusi kemsmpuan 19 52,8
? | Sedusi dengan sikap
dan tingksh lakunys 17 47,2
l—Jdumilah 36 100

Sumber Deta : Angket Item nomor 13,
Data di etes, menunjukkan tentang cera guru di Madrassh
Aliyah MNegeri Pinrsng memberikan penilaisn, ysitu 5°,B%, yang
menyesuaikan dengen tingkat kemsmpuen siswa dan 47,7% memberi-
kan pen':.uliln disesuaiken sikap dan tingksh lskunys,
Adalah tugas guru disamping mengsjar jugs membust pe-
nilalen terhsdep murid-murid stas bahen yeng diterima., Adapun

guna dari penilaien atsu evelussi, antars lein seperti yang
dikemukaksn oleh Abu Ahmadi sebegal berikut :

1. Untuk ﬂng:ntml spaksh murid telsh bisa menerima stau
memshaml bahan pelsajarsn yang telsh diterangkan oleh

m,

2. Untuk mengontrol apeksh snsk telsh melaksanskan petun-

uk ysng diberikan.

3. Untuk mengetshul sempal dimens kemauan, keuletan dan
kemampuan snak terhsdap bahan pelejaran, Di sinil di-
tekankan atasl ansk yang dinystakan se i nilai
jl"lrlf diisiken dalem Elpn-r atau nilal terskhie pada
akhir 1

tehun ajersn,
Mlihet dart mecem kegunaen evaluasi make ulangsn me=-
nurut Abu Ahmedl sdelbmeceam :

. Ulangsn immanent yeitu ulsngan dimens spa yang telah

12
DI."I... H- ﬁhl h.ﬂit ¥ E'Et. kt“"z W
{ Semarang : Toha Putra, 19751'%&&33@“
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diketahui lebih dehulu dipakal sebsgal pangksl permula-
an untuk bahen ysng baru,

b.Repetisi: behannya lebih luas dari pada immenent untuk
ulsngen ini sebagal kontrol, spaksh bshsn yeng telah
dipelajsri sungguh-sungguh oleh murid, Pertanyssn tidak
perlu banysk, tetapl cukup sederhsns, dan.kengandung ke-
tangkasan serta reproduksi bahen pelajarsn,

¢.Proefwerk hasilnys suatu prestasi dengen ulsngsn ini da-
pet diketshul dimena keasslshsn-kesalshn dan kekurengan-
kekurangen, Darl hasil ullnﬁm itu kits dapat mengetahi
seberapa kemampuan anak-ansk masing-masing,

d.Bducation test: yaitu sustu tehnik, dimsna murid hanys
mencoret mana-mana ZI.ng tidak perlu hal inl ekomomis se-
kell begl guru untu rungurei:%. tetapi memerluRen per=

slapan yang benyak derl guru,
Dari beberapa analisis di atas, maka depat disimpulkan

behwa aspek didektik sangat berpengaruh terhadsp pengembsngan
metode pengajarsn, Dan ini motivesi dalsm pengembangan metode
pengajaran, Oleh sebab itu dalsm pengembangan metode pengajar-
an harus memperhstlkan sspek-aspek wang terkandung dalsm di-
daktik,

D, Usabs-ygshe'Ke Arah Pengenbangan Metode Pengsisran®lerhadan
Aapek Didaktiy

Metode adelsh salsh satu faktor yYang ssengst menentukan
keberhasilen dalem proses belajar mengajsr, nleh sebad 1itu
perlu adanya ussha ke srsh pengembangan metode pengajaran,
usaha-usshs ini dimeksudkean delam rengks penggunaan metode
secara efektif dan efisien,

Dilinst dengen realitanya tentang usehs yang dilakukan

oleh guru-guru di Medrassh Aliysh “egeri Pintang, maka ada be-

13';&1“-.1' - 33*4:1 0




berapa langksh yang ditempuh yaltu penggunaan kurikulue, Kypi-
kulum adalah merupsksn pedoman dalam proses belajar mengajar,

Dan untuk lebih jelasnys dapat ' dilihet sebagal berikut:

1. Secars etimologi, Kurikulum atay Quriculum berasal dari
behase Yunani {:j.tu Curir {lng nrtini-- lari dan Curere
berarti tempat berpacu, istilsh kurikulum berssal
deri dunia olsh rags pads zaman Romawl Kuno di Yunani,
Yang ninp.nzung pengertian suatu jarek Yang harus ditem-
puh oleh pelari dari }’lrin star sempei garis finis,

7. Secara terminologls, {stilash kurikulum d akan dalsm
dunia pendidiken, dengan pengertisn semula ialsh sejum-
lah pengetshusn stau mata pelajaran yang harus ditempuh
atau dlﬂltu“klﬂ siswa guna mencepai suaty tingkatan
atau ijasah,

Kurikulum harus depat menguralken, bahksn herus membangga—-
kan siswa belsjar, Yan harus dapat berpengaruh terhadep pembentu-
kan pribedi siswa sesuai dengan tujued pengajaran, Oleh karens
itu guru dslem menysmpaikan pengajaran harus mengerti fungsi
kurikulum, Dalsm splikasinya Madrasah Aliyah Negeri Plnrang dapat
dilihat pada tabel di bewah ini,

TABEL XXT
MENGETAHUI FUNCSI KURIKULUM DALAM SETIAP PROSES
PEMBELAJ ARAN
| T3] Alternatif Jaweban Frekuensl Prosentase |
T Mengetahul 13 -
2 Kurang mengetshui 17 L7,2
- Tidak mengetshui = e
Jumlah %6 100

g.nhlr data: Angket item nomor 8,

ﬂ’l}u. Sudirmen N.et, 43, Sf- gchte, h. 9
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Usta di ates menunjukkan, bshwa guru dalam menerapkan
kurikuldm dalam setiap proses pembelojaran di Madrasah Aliysh
Negeri Pinrang bshwa 52,8% yang mengetahul fungsi kurikulum
dalam setisp pembelsjaran, 47,7% yang kursng mengetahul, Hal
i1ty memberikan sustu gambarsn bshwa sebanyek 47,7X yang perlu
diberikan pemshaman terhadap fungsi kurikulum,
Fongsi kurikulum ysng dimaksudkan, sebagaimens yang di-
ﬂﬂﬂti]‘.’lklll'l oleh Sudirmen sebagsi berikut:
1. Fungsi kurikulum dalam rangka mencapal tujuan pendidikan
2. Fungsi kurikulum bagi sekolah yang bersangkutan
3. Fungsl kurikulum begi sekolsh yang dis stasnya
4, Fungs! kurikulum begl guru” z
5. Fungsl kurikulum bagl kepsks sekolah

6. Fungei kurikulum bagl pengewes steu Superfisor
7. Fungsi kurikulum bagi masysrakat
B. Fungsi kurikulum bagi pemsksi lulusan, '’

Di semping mengetahul fungsi-fungsi kurikulum, maka kom-

ponen-komponen kurikulum pun herus diperhetikan, Adapun kompo-
nen-komponen kurikulum yeng dimsksudksn sdalah veng dikemuka-
kan oleh Sudirman sdalsh sebagal berikut:

1, Komponen tujuan
2, Komponen struktur program
3. Komponen strategl pelsksansan, yeng meliputi;
8. sistim penyampalan pengsjaran
P mnln :lluil bel];ﬂr
C. ngan dan peny an
d. sdministrasi drﬁ luplil"‘l'lli.15

15"&51., he #3 = 27

wl'id-. N, 1314
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Adspun guru-guru di Medrsssh Aliyah Negerl Pinrang ten-
tang Kokponen kurikulum dapat dilihat pada tabel di bawah ini,

TABEL XXII
PENGGUNAAN KOMPONEN KURIKULUM PADA SETIAP PEMBELAJARAN
fo Alternatif Jawaben | Frekuensl Prosentase( %)
Selalu 1h 38,9
Kadang-kadang 12 33,3
Jarang -] 27,7
Jumlah 36 100

Sumber date;Angket item nomor 9

Berdasarkan prosedur data di stas, maks didepatkan infor-
masi bahwa guru=-guru di Medressh Aliyah Hegerli Pindang, 38,9%
yang selalu berdassr pada komponen kurikulum, 33,3% yeng kedang-
kadang dan yang jJerang 27,7%, Inl berarti bahwa guru-furu di-
Madrasah Aliyah Negeri Pinrang baru 38,5%% yang secara intensif
berdasar kepada komponen kurikulum, Dan yang 33,3 kedeng-kadang

bahkan jarang tidak berpedomsn pada komponen kurikulum,
Dalam Didaktik, kurikulum merupskan selsh saté aspek -

Oleh sebab Litu guru berkewajiban berpedoman pads kurikulum yang
berlaku, Ini dimsksudkan untuk menysmaksn persepsi dalam setiep
mata pelajaran, agar semua sekoleh mempunyal kesamsan dan ke-
seragaman pandang peda bidang studi ysng disjarksn, Sehubungan
debgan hal ini maka guru-guru yeng ada di Madrssh Aliyah Negeri
Pinrang tentang pengaplikasian kurikulum dl.lm mengajar,

bagai upays peningkatan mutu belec den hasil yeng dicepei se=
maksimal mungkin dapat dilihst pada tabel beriiut di bawah ini:




TABEL XXIIT
FPENGAPLIKASIAN KURIKULUM DALAM SETIAP

FROSES PEMBEELAJARAN

F‘. Alternatif Jawaban |1 Frekwensi Prosentese (%)
[

11 Sel&lu 20 55-5‘

2 | Kadang-kadang 12 33:3

3| Jarang b 11,1

4 | Tidak pernah - -
4 [Jumieh |36 100

Sumber Data: Angket Ltem MNomor : 10
Melalul data di atas, dipahemi ¥entang pengaplikesian
kurikulum di Madrassh Aliysh Negeri Pinrang,yaitu Yang selalu
70%, 33,3% yang kedang-kadang dan 11,1% yang jarang, Berdssark-
an hasil prosentase ini depat ditarik sustu kesimpulan, bahwa
beru 55,6% guru yeng ada di Madrassh Aliysh Negeri Pinrang
yang selalu berpedomen pada kurilulum,sedangksn yang 44,4 %
kadang mengaplikesiken kedang jugs tidak, Ini berarti bshwa
pemahaman ﬁut‘hldlp kurikulum masih perlu sdanya peningkatan
karena ini depat menghsmbat keberhssilan proses belajar meng-
ajar, Disisi lain dalam pengembangsn metode mengajar tidak
dapat l:-;'r.‘_luan dinamis, N
Dalam - usshs pengembangsn uetun;uing-,jlr, hendaknya
memperhatikan aspek-aspek didaktik ieu sendiri, baik T.TT]
aktifites, epersepsi, peragasn korelss! dan lain sebagainya,
Dalam hubungan dengan penerapanys di hpm dapat disimak
melalul tabel berikut ini :




TABEL XXIv
" .. PBMAKATAN ASPEX DIDAKTIK

g e R

1 Alctifitas 9 25 '

2 Apersepal 11 0,6

3 Paragaan [ 16,7

4 Korelasi 10 27,7
f—lJumran | g6 100

Sumber Data : Angket item MNomor 22
Dals di atas, memberikan gemberan kongkrit tentang
aspek didaktik yang dominan digunaken di Madrasah A iysh
Negeri 1P:l.nﬂng.n1m 25% banyak nn;mn;lun aspek aktifitas
30,EX banysk menggunsksn sspek aperaepsi, 16, 7% yang banyak
menggunaksn asas percggamn dan 27, 7% banvak menggunakan kore-
lasi, |

Dari hasil enalisis dats di atas, dapat pula digembar-
kan bshwa dalem penggunasn sses-ssss didaktik tidak terlihat
perbedsan yang menonjol, Memang seharusnys delem didsktik ssas-
#8388 yang ads di delsmnys harus diperhatikan semuanys, Dengan
begitu dapat ditentuken mana yang cocok untuk dipergunakan se-
lanjutnya dapat pula membuks metode, msna yeng ecocok diterap-
kan,

Selein dari itu penggunsan korelasi s&ngat perlu karens
dengan korelasi ini, para sisws dapat bekerjs sams dengan baik
dapat belajar bersama,tidak ada masa minder, tekanan sosial se-
hingga depet menimbulkan rasa solidaritss tinggl terhadap se-
semanys, Wengensl penggunesn kotelssi ini depat dilihst melafdl
tabel berikt ini:
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TABEL XX Vv .-
PENGQUNAAN KORFLASI TERHADAP
PEMBELAJ ARAN
.fs;.ﬁmmm_ﬁum;m__ Proge { %)
1 S5elalu 4 11,1
?.| Kedang-kadang 18 50
e. Jarang 12 33,3
Tidak pernah 10 27,7
Jumlsh 36 100

Sumber Data: Angket item Memor: 24
Data di Ates memberiken sustu ganmbaran bahws sebanyak
11,1% guru yeng menggunsian korelesi terhadap pembelajaran,
2% yang kedang-kedang,yang jarang 33, 3% dan yang tidak pernah
5,6%, Hal ini menunjukkan indikesi behwa masih sda guru-guru
di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang yang tidak mengadakan kore-
lasi terhedsp pembelajaran Yang semestipys proses belajar meng -
ajer merupaksen sustu sustu kesatuan Yenpg tidak terplsshkan
antare satu dengan yang Eainnya oleh karens itu perlu adanya
hubungen erat satu dengan lainnye. Hel ini sesual dengan pen-
dspat Insysh Alipandie bahwa:
Dengan adanyas korelasi maka timbul sosissi dan appersepsi
delam kessdarsn yang sekaligus membengkitkan minat para
murid terhadap mata pelajaran yang diberikan serts ber-
tambahnye pengetahuan unt-ngignl-hnl yang berhubungan
Eenglntiuhldup-l sehari-hari,
Dalam usshs mengembangkan metode pengajarean harus di-
perhatiken puls penggunsan peragsan, Hal ini dimaksddkan sgar

dalsm proses belajar mengajar dapat dikgmbangkan secars rpats

- Lo L L
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-'*Drs, Tnenegah Alfpandte, ..
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sehinggs pencapaisn tujusn dapat terwujud, Peragasn sangat
penting dalem proses belajar mengsjar karena dapat berfungsi
untuk memotivasl siswe delam memahaml materi pelajarsen, hal-
ini, se¢sual gdendapat Imansysh Alipendie bshwa peragasn dangat
berfungsk untuks
1. Mendorong minat den keglatan belajar murid
7, Membantu snek-ansk yang ketinggalan dalam peljjaran
z. Menghemat waktu bBelsjar kerena pelajaran lebih jelas
. Mengembangkan secars wajar perhatian; motivasi, sktiyl
fas  belsjar murid untuk membaca,sendiri-sendiri ddn
turut serta dalem keglatan kelas, ¥
Dalam kaitannys dengan penggpunaan peragaan di Madrasah
Aliysh Negeri Pinrang daspat terkihat penggunasn peragaan pada

tabel berikut:

[ TABEL XXVI
PENGGINAAN PERACAAN TERHADAP
PEMBELAJ ARAN
b:' Alternatif ,awaban Frekwensi FTﬂlﬂnEll!‘ (%)
; I.gllllu-k 4 & E , 11
md ad B
z Juﬁ g 12 33 33
H Tidak pernah 2 5e 55 |
Junlsh 36 300

Sumber Data: Angket item Nomor 24,

Dari deta di stas, menunjukksn bahwa 11,11% Euru yang
menggunakan gersgaan dalsm pembelajarsn, 50% yang kadang-kadang
33, 33% yang Jarang, serta 5,55% yang tidak pernsh menggunakan
persgaan dalam pembelajaran,

LI Abid. ., ih. 24 ,
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Peragsan dalan Proses belajer mengaisr sangat efektif,
karens dengennya semus inrs peda slswa dapat berfungsi, Alat
PEragaen lebih banyak didessrken stan PEngaleman, pengamstan
indrs sebagsimana Yang diungkepkan aleh Imaniah Alipendie,
bahwa amas Peregasn berdasarkan pada Pengalaman, pengametan
indra, sgsr memperoleh kesan Yang terang dan Jelas, Siswa ti-
dak ssja dapat mengamati bendanys melainlan melihstnys sehingga
dia mampy menganalisa, nEmblndinrhndin,gjtnn dan menarik ke-
simpulsn, sehingge memperoleh Eambaran yang lengkap, tepat,
Jelas, 18 . 5

i-"hdn Earis besarnyas Peragaan d:l.hfgi dua macam yaitu:

1.Peraghan langsung yaitu: dengan -memp érlihatkan. sslinys g4
muka kelas, mengadakean praictek percobaan/penelitian
depat dismati murid, ateu membawg murid-murid atau membews
murid-murid ke laboretorium, pabrik-pabrik, musium, pro-
yek-proyek di kebun binatang dan sebagainya,
2.Peragasn tak 1ll:f-un,; dengan mempertuniukkan benda~benda
etau alat-slst tiruan berupa slide, film, ;m'l:ur! kerangics
tubuh msnusis dari bshan plastik dan sebagainya, 19
Balk peragaan langsung maupun tak langsung keduasnys di-
dimaksudkan untuk lebih memotivasi perhatian sisws terhadap
materi pelajarsn wang disalikan oleh paras EUMu &gar . - labih
mudeh ditangkap, dipeshami, dan dikueasainya,
Dari uraisn ai Atas dapat disimpulken bahwe ases-ssas
didaktik sdalah merupskan sumber motivasi terhadap Pengembangs
Sn metode pengajaran baik Secarts teoritis maupun praktis di

Badrassh Aliysh Negert Pinrang,

L

.

18Ipid,, h, 26
i
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BAB ¥V
PENUTUP

A. Kegimpulan,

1. Didaktik adalah flmu yang memberi uralan tentang
kegiatan proses mengajar yang menimbulken proses belfim-
Jar yang mengandung prinsif motivasi, aktifitae, indiwvi-
duslisme, ulangan, peragaan, korelasi, minst, perhstian,
ketelsdan, pembiaysan, appersepsi dan rvaluasj, untak
mencapal tujuan pengajaran gan belajar yang diinginkag.

. Untuk memperoleh hasil pengajaran yang sebaik-baik-

Aya dalam prosee mepgdjey, guru haras selaly berusahs mem-
bangkitkan- minat rora siswa sehinpga seluruh jperhatian -

Biswa tartujuuﬁun terpusat kepads bahan pelajaran yvang se=
dang cdiajarkan,

3. Beorang pendidik ¥ang berkecimpung dalam prosee be-
lajar mengajar, agar tﬁjunn benar-benar tercapail secars
efektif dan efisien, maka Fenguasgan materi saja tidaklhh
cukup, tetapi harus mengetahui berbagai metode penyempat -
an pelejaran sesuai dengan materl yang dialjerkan dan ke-
mampuan anak didik yang menerimah,

4, Didaktik Bebagai sumber motifasi Fengembarngan meto-
de pengajaran harus mengandung unsur-unsur didaktik itu

Bendiri, karena dengen demikisn dapat Adiketshul bagaimana
Penggunesn metode secara cepat.

ol
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2+ Dalam ussha pengembangan metode pengajaran, semua
8gas dalam didaktik harus termust di énrlamnya. Dan harae
mengandung usaha membangkitksn motivasei Eiswa, Behingga

aajat menerima rateri peiajaren yang dilakuken oleh gura

Bs Hnrug-unrﬁn

Sebagal uratian akhir dalam ekripai ini penulis me=
nyampaikan saran-saran sebagai berikat,

'+ Didaktik yang mengandung teori-teori mengajar, éi-
dalamnya terdapat tehnik mengajar yang efektif dan efipien,
oleh sebab ituu disgrankan kepada guru-guru, agar lebih me-
nguasal didaktik .

2. Dalam menyampaikan materi relejaran terdapat bebe-
rapa metode yang dipergunakan. Karens banyaknya metode,
maka diearanken kepada guru-guru agar dalam menggunakan
metode disesuaikan dengan tingkat kemampusn ansk, tujuan
yang aken dicapai, kondisi fasilitas Behingga penggunasn-
nya secara efektif dan efisien.

3. Motivaei bagi aiswa caps: membentu dalam menerimah
pelajaran, karens motivasi siswa terdorong menerimah pel-
ajaran ;ung disajikan oleh gury. Earena itu /daresnkan oleh
guru, B8gar dalam mengajar senantissa membangkitkan motiva-
81 kepada siswa sgar mercka ticak Jenuh dan bosan mengikuti
Pﬂlajufan.

4. Disarankan puls kepacda guru, supaya dalam menyampal-
kan pengajaran, sgar memehami alat bantu yaite peragaan,
indra siswa dapat berfungsi dengan baik.
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